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Kota Prabumulily”.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengefahui pengaruh disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan demokratis terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo
Abadi Perkasa Kota Prabumulih. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik sampel jenuh, yaitu sefuruh populasi dijadikan sampel sebanyak 51
responden. Data dianalisis menggunakan program SPSS. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh item pernvataan valid, dan hasil uji reliabilitas
menyatakan bahwa seluruh variabel reliabel Hasil analisis regresi linear berganda
diperoleh persamaan regresi Y = 1.174 + 0,247 + 0,729%: + e, Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja- berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja (thitung = 2,729 > ttabel = 2,009) dan variabel gaya kepemimpinan
demokratis juga berpenganuh signifikan (thitung = 9,112 > ttabel = 2,009). Hasil uji F
menunjukkan bahwa secara simultan kedua varishel independent berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Fhitung = 148,726 > Ftabel = 4,04 dan Sig,
0,000 < 0,05), Nilai koefisien determimasi (R*) sebesar 0,861 menunjukkan bahwa
86,1% variasi produktivitas kerja dipengaruhi oleh disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan demokratis, sedangkan sisanya 13.9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Disiplin Ketja, Gaya Kepemimpinan Demokratis, Produktivitas Kerja
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Erika Meliani : “The Influence of Work Discipline and Democratic Leadership Style
on Emplovee Productivity al PT. Cindo Abadi Perkasa Prabumulik City",

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work discipline and democratic leadership
stle on employee productivity at PT. Cindo Abadi Perkara, Prabumulih City. This
research uses a quantitative method with a saturated sampling technigue, in which the
entire population was wsed as the sample, totaling 31 respondents. The data were
analyzed using SPSS. The validity test results showed that all statement ifems were
valid, and the reliability test confirmed that all variables were reliable. Clagsical
assumption tests indicated that the data were normally disiribuled, with no
multivollinearity and no heteroscedasticity. The results of mudtiple linear regression
analysis produced the regression equation Y = 1 174+ 0.274X1 + 072952 + ¢ The t-
test resulls revealed that work discipline had a significant effect on productivity (tcount
= 2.729 > ttable = 2.009), and democratic leadership style also had a significant effect
(tcount = 9.112 > tiable 2.009). The F-test showed that botl independent variables had
a simultaneous and significant effect on the dependent variable (Feount = 148.726 >
Flahble = 4.04 and sig.0.000 < 0.03). The coefficient of determination (R?) was 0.861,
indicating that 86.1% of the variation in work productivity is influenced by work
discipline and demoeratic leadership siyle, while the remaining 13.9% is affected by
other variables not examined in this study.

Keywards: Work Discipline, Democratic Leadership Style, Work Productivity,
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah organisasi yang terdiri dari sekelompok individu yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan fertentu. Memurut Syaipudin dalam
Kumalasari (2024 32), “perusahaan yang mampu bertahan rata-rata adalah
perusahaan yang memiliki manajemen kual dalam manajemen SDM™. Dalam
sebuah perusahaan, pemimpin memegang peran penting dalam menentukan
paik turunnya dunia usaha. Di sini, peran pemimpin penting untuk
mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan, dengan
fokus utama pada aspek sumber daya manusia di PT. Cindo Abadi Perkasa, Kota
Prabumulih.

PT. Cindo Abadi Perkasa adalah salah satu perusahaan di Kota
Prabumulih yang bergerak di bidang konstruksi dan pemasok. Perusahaan ini
terlibat dalam berbagai proyek, seperti pembangunan komersial, gedung,
saluran air, jalan raya, rel kereta api, dan jembatan. Perusahaan konstruksi ini
didirikan pada tanggal 28 Februari 2007 dan disahkan olech Komisaris PT. Cindo
Abadi Perkasa, Bapak Deni Victoria, SH, melalui akta notaris yang dibuat olch
Bapak Firlandia Mukhtar, SH. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Lingkar, tepat
di samping pom bensin Lingkar, Kota Prabumulih. PT. Cindo Abadi Perkasa
telah menvelesaikan beberapa proyek di Kota Prabumulih, Muara Enim,

Baturaja, Ogan Ilir, serta beberapa kota lainnya di Provinsi Sumatera Selatan,



Menurut Hasibuan dalam Nurhidayah, dkk. (2023: 825), “produktivitas
adalah perbandingan antara hasil (output) dengan masukan (input)”. Beragam
faktor dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, termasuk disiplin
kerja dan penerapan gaya kepemimpinan demokratis.

Selama dua tahun terakhir, yaitu 2023-2024, PT. Cindo Abadi Perkasa
berhasil menyelesaikan setidaknya 60 produksi beton dan aspal untuk beberapa
proyek secara tepat waktu dengan hasil yang memuaskan. Pada tahun 2023,
perusahaan ini menyelesaikan produksi beton dan aspal untuk 40 proyek,
sementara di tahun 2024 hanya menyelesaikan produksi beton dan aspal untuk
20 proyek karena fase pemilu, dimana pimpinan perusahaan mencalonkan diri
sebagai ketua partai di Kota Prabumulih. Seluruh proyek diselesaikan dalam
rentang waktu antara 3 hari hingga 1 bulan.

Disiplin kerja adalah sikap serta perilaku karyawan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Menurut
Singodimedjo dalam Diana dan Rahmat (2022: 27), “disiplin kerja adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku di sekitarnya”. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.

Kedisiplinan di PT. Cindo Abadi Perkasa dapat diukur melalui daftar
hadir karyawan. Nilai kedisiplinan tercermin dari berbagai indikator, seperti

tingkat kehadiran, kepatuhan jam kerja, dan kualitas hasil kerja. Scbagai contoh,



pengamatan terhadap daftar hadir karyawan di perusahaan ini dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat kedisiplinan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan salah
satu karyawan, dari total 51 karyawan, terdapat beberapa karyawan yang
dianggap kurang disiplin karena sering datang terlambat atau absen tanpa alasan
vang jelas. Masalah disiplin ini, jika tidak ditangani dengan baik, dapat
memperburuk produktivitas kerja secara keseluruhan.

Kepemimpinan demokratis merupakan aspek penting yang berhubungan
erat dengan produktivitas kerja. Seorang pemimpin yang demokratis berperan
sebagai pemberi arahan, pembina, pengambil keputusan, pencipta inspirasi,
serta penegak keadilan, yang dilengkapi dengan kualitas pribadi dan etika moral
yang baitk. Menurut Pasolong dalam Gans, dkk. (2021: 296), “gaya
kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin tidak
ragu untuk terlibat bersama bawahan dalam membuat keputusan dan melakukan
aktivitas kerja”.

Gaya kepemimpinan dapat dimanfaatkan oleh seorang pemimpin untuk
mempengaruhi perilaku bawahannya, schingga dapat merangkul seluruh
anggota organisasi dalam upaya mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan
ini juga berperan sebagai faktor yang mempengaruhi hasil kerja perusahaan
secara keseluruhan. Seorang pemimpin dengan gaya demokratis melibatkan
anggotanya dalam proses pengambilan keputusan, memberikan kesempatan

untuk berkontribusi, dan memperkuat kerjasama dalam perusahaan.



Dalam gaya kepemimpinan demokratis, pemimpin cenderung berbagi
banyak informasi terkait tugas dan tanggung jawab bawahannya. Qleh karena
itu, penting bagi setiap pemimpin uniuk mengembangkan pemahaman
mendalam tentang paya kepemimpinan yang mereka terapkan.

Alasan peneliti memilih PT. Cindo Abadi Perkasa sebagai objek
penclitian adalah untuk mengevaluasi apakah karyawan di perusahaan ini telah
mematuhi aturan yang ditetapkan dengan baik atau belum. Hal ini didasarkan
pada informasi yang diperoleh peneliti, yang menunjukkan bahwa PT. Cindo
Abadi Perkasa menghadapi masalah kedisiplinan, khususnya terkait dengan
absensi atau kehadiran karyawan. Selain itu, peneliti mengangkat permasalahan
terkait gaya kepemimpinan demokratis, karena sejak perusahaan ini berdiri
pada tabun 2007 hingga 2024, pemimpinnya letap sama, yaitu Bapak Deni
Victoria, 5.H,M.H, Peneliti ingin mengetahui alasan mengapa pemimpin
perusahaan ini tidak pernah diganti, apakah karena Bapak Demi Victoria,
SH. MH. adalah pemilik perusahaan, atau karena gaya kepemimpinan
demokratis yang ia terapkan terbukti efektif dan baik bagi perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut yang variabel penelitian yaitu
disiplin kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap produktivitas kerja
karyawan di perusahaan ini, sehingga peneliti tertarik untuk merumuskan judul
- Analisis Pengaruh Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan Demokratis
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT, Cindo Abadi Perkasa

Kota Prabumulih.



1.2 Rumusan Masalah

|. Bagaimana pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih?
Bagaimana pengaruh paya kepemimpinan demokratis secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih?

Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan gaya kepemimpinan demokratis
secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo

Abadi Perkasa Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin - kerja secara parsial terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih,

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis secara parsial
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota

Prabumulih,

. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan gaya kepemimpinan

demokratis secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.



1.4 Manfaat Penclitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
pada mahasiswa/i, khususnya mahasiswa/i Universitas Prabumulih serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen,
khususnya dalam bidang disiplin kerja, gaya kepemimpinan demokratis dan
produktivitas kerja karyawan serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

Manfaat Praktis

Penclitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumber
pemikiran dalam mengambil keputusan bagi manajemen pada perusahaan
dan memberikan rekomendasi dalam meningkatkan disiplin kerja dan gaya
kepemimpinan demokratis, serta produktivitas kerja karyawan pada PT.

Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pembahasan agar menjadi

terarah dan sistematis, maka disusunlah sebuah sistematika penulisan skripsi

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tjuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.



BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, memberikan pemaparan terkait penelitian terdahulu, dan
memberikan gambar kerangka pemikiran dan juga hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian yang
meliputi metode dan desain penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel, definisi operasional variabel dan instrumen penelitian
sehagai metode analisis data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, gambaran umum instansi,
hasil penelitian dan pembahasan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan saran
untuk hasil analisis dan pembahasan berdasarkan bab-bab yang telah

diuraikan sebelumnya.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Teori
1.1.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawaikaryawan dalam
pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja didalam
sebuah perusahaan. Disiplin sebagai suatu sikap, perilaku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis.
Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh pegawai/karyawan.
Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar pegawai/karyawan
institusi atau perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan,

Menurut Liana dalam Wijaya (2023: 3), "disiplin kerja adalah perilaku
psikologis yang terpambar pada kelakuan seseorang, sekumpulan ataupun
masyarakat dalam bentuk ketaatannya pada regulasi yang sudah disahkan™. Disiplin
kerja memiliki kaitannya dengan dorongan. Kedisiplinan bisa dibina lewat berbagai
latihan, misal dengan menghargai waktu dalam bekerja dan biaya yang memberi

pengaruh baik pada produktivitas para pegawai

Menurut Hasibuan dalam Khaeruman, dkk. ( 2021 - 23), "disiplin kerja
adalah kesadaran dan kerelaan seseorang dalam mentaati semua peraturan

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”



Menurut Singodimedjo dalam Diana dan Rahmat (2022: 27). "disiplin kerja
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati
norma-norma  peraturan yang berlaku di sekitarnya”. Disiplin yang baik
mencerminkan besamya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang

diberikan kepadanya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja adalah sikap patuh seseorang untuk mengikuti aturan dan peraturan
yang berlaku di tempat kerja dengan kesadaran dan kemauan sendiri, tanpa
paksaan.
2.1.1.1 Jenis-jenis Disiplin Kerja

Mengelola seluruh kegiatan yang bertujuan untuk mendisiplinkan pegawai
di sebuah instansi bukanlah hal yang mudah dan memerlukan dukungan penuh dari
semua pegawai. Setiap tindakan pendisiplinan harus dilakukan dengan pendekatan
yang bersifat edukatif

Menurut Agustini dalam Anggerdini, dick. (2023: 93-94), “terdapat tiga

jenis disiplin kerja di sebuah instansi yaitu™

1. Disiplin Preventif

Disiplin ini bertujuan untuk mendorong pegawai agar menaati ketentuan
yang berlaku serta memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh instansi. Dengan
memberikan penjelasan yang jelas mengenai sikap, tindakan, dan perilaku yang
diharapkan, disiplin preventif berupaya mencegah tindakan negatif dam

penyelewengan Fokus utama dari disiplin ini adalah membangun disiplin diri di



setiap pegawai. Keberhasilan implementasi disiplin preventif sangat bergantung
pada tingkat disiplin pribadi masing-masing pegawai dalam instansi tersebut
Terdapat tiga hal yang perlu diperbatikan oleh pimpinan dalam penerapan
disiplin pribadi:
A. Rasa memiliki
Pegawai harus didorong untuk memiliki rasa kepemilikan terhadap instansi,
karena seseorang cenderung tidak akan merusak atau melanggar sesuatu yang
dianggap sebagai miliknya.
B. Penjelasan ketentuan
Pegawai harus diberikan pemahaman yang jelas mengenai ketentuan yang wajib
dipatuhi dan standar yang harus dipenuhi dalam menjalankan tugas di instansi.
C. Pendisiplinan diri
Pegawai didorong untuk menetapkan metode disiplin diri mereka sendiri,
namun tetap berada dalam kerangka aturan umum yang berlaku untuk semua
pegawai di instansi tersebut.
2. Disiplin Korektif
Disiplin korektif diterapkan ketika seorang pegawai terbukti melanggar
ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang ditetapkan Pegawai
vang melanggar akan dikenakan sanksi disipliner, yang lingkatannya bergantung
pada tingkat keseriusan pelanggaran.
Apabila seorang pegawai dalam kelompok kerja telah menerima instruksi
vang jelas, memahami tugasnya, dan bahkan telah mendapatkan bantuan dari

pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, namun letap tidak



memenuht standar disiplin, maka tindakan korektil harus diambil. Meskipun

pemberian sanksi mungkin terasa tidak menyenangkan, hal tersebut penting untuk

memastikan kepatuhan terhadap aturan dan standar yang telah ditetapkan di

instansi.

Menurut Sayless dan Strauss dalam Anggerdini, dkk. (2023: 93), “tindakan

sanksi korektif idealnya dilakukan secara bertahap, dimulai dari yang paling ringan

hingga yang paling berat”. Empat tahap pemberian sanksi korektif tersebut adalah:

A

Peringatan lisan (Oral Warning)

Pegawai diberi peringatan secara verbal mengenai pelanggaran yang dilakukan,
dengan harapan pegawai segera memperbaiki perilakunya.

Peringatan tertulis (Written Warning)

Jika pelanggaran terus berlanjul, peringatan formal diberikan dalam bentuk
tertulis. Ini menjadi catatan resmi yang dapat digunakan scbagai dasar untuk
tindakan lebih lanjut jika pegawai tidak melakukan perbaikan.

Disiplin pemberhentian sementara (Discipline Layaff)

Pegawai dapat dikenakan sanksi berupa pemberhentian sementara schagai

konsekuensi dari pelanggaran yang lebih serius atau pelanggaran berulang.

. Pemecatan (Discharge)

Pegawai yang terus melakukan pelanggaran meskipun sudah melalui tahapan

sebelumnya, akan dikenakan sanksi pemecatan dari instansi.

3. Dusiplin Progresil

Tujuan dari disiplin ini adalah untuk memberikan ruang kepada pegawai

untuk melakukan perbaikan diri melalui tindakan korektif, sambil juga memberikan



ruang bagi manajemen untuk menangani pelanggaran yang berulang dengan lebih
cfektif.

Pendekatan ini dilakukan secara bertahap, sehingga pegawai diberi waktu
untuk menyadari kesalahan mercka dan memperbaikinya. Dengan demikian,
hukuman yang lebih berat dapat dihindari, selama pegawai menunjukkan kemauan

untuk memperbaiki kesalahan dan mematuhi aturan yang berlaku
2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Meskipun aturan sudah dibuat, itu tidak menjamin pegawai akan selalu
patuh. Karena itu, kantor perlu menciptakan lingkungan yang mendukung
kepatuhan pegawai. Caranya dengan memberi penjelasan yang jelas tentang aturan,
menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan menciptakan suasana kerja yang
mendorong disiplin.

Menurut Singodimejo dalam Anggerdini, dkk. (2023: 94-95), “faktor-faktor

yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah™

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi
Besar kecilnya kompensasi berpengaruh pada kepatuban pegawai. Mereka
cenderung lebih patuh jika merasa imbalan yang diterima sepadan dengan usaha
vang telah diberikan kepada instansi.

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan
Keteladanan pimpinan sangat berpengaruh pada disiplin pegawai. Mereka akan
memperhatikan bagaimana pemimpin menegakkan aturan. Misalnya, jika jam

kerja dimulai pukul 08.00 WIB, pemimpin yang disiplin tidak akan datang



terlambat. Sikap ini mendorong akan datang terlambat. Sikap ini mendorong
pegawai untuk mengikuti contoh yang sama.

. Ada tidaknya aturan yang pasti

Aturan yang jelas dan tertulis sangat penting untuk mencgakkan disiplin
Disiplin tidak bisa dibangun tanpa pedoman yang pasti dan konsisten. Instruksi
lisan yang sering berubah tidak dapat dijadikan dasar yang kuat dalam
pembinaan disiplin

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Pimpinan harus berani menindak pegawai yang melanggar disiplin. Dengan
menerapkan sanksi yang sesuai, hal ini menciptakan rasa keadilan dan keamanan
di antara pegawai lain serta mendorong mereka untuk tidak melakukan
pelanggaran yang sama.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Pengawasan yang efektif memastikan pegawai bekerja sesuai aturan dan standar
yang ditetapkan. Pengawasan ini membantu menjaga disiplin pegawai dalam
melaksanakan tugas, sehingga menciptakan budaya kerja yang konsisten dan
teratur

. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai

Pegawai juga membutuhkan perhatian dari pimpinan. Mendengarkan keluhan
dan membantu mencari solusi atas masalah yang dihadapi adalah bentuk
perhatian yang penting. Dukungan ini dapat meningkatkan semangat kerja dan

disiplin pegawai, karena mereka merasa dihargai dan didukung secara pribadi.
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2.1.1.3 Dimensi Disiplin Kerja
Menurut Singodimedjo dalam Sazly dan Winna (2019: 77), “dimensi yang
mempengaruhi disiplin kerja pegawai adalah™
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi.
Pemberian kompensasi atau imbalan yang adil dan sesuai akan memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih baik dan menaati aturan yang ada.
2. Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Aturan yang jelas dan terperinci sangat penting agar karyawan tahu apa yang
diharapkan dari mercka dan apa yang perlu dihindari.
3. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.
Pimpinan harus berani dan konsisten dalam menegakkan aturan serta
memberikan sanksi jika ada pelanggaran.
4. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin,
Disiplin juga dapat ditingkatkan dengan membentuk kebiasaan positif’ yang
mendukung aturan yang ada, seperti datang tepat waktu dan menyelesaikan
pekerjaan sesuai tenggat. Kebiasaan ini jika dibiasakan secara konsisten, akan
menjadi budaya di lingkungan kerja dan membantu disiplin secara keseluruhan.
2.1.1.4 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Singodimedjo dalam Sitepu dan Surbakti (2022: 220), “indikator-
indikator disiplin kerja meliputi™
1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat,
Menectapkan waktu yang jelas bagi pegawai untuk datang, pulang, dan istirahat

selama jam kerja.



2 Peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah laku
Mengatur cara berpakaian dan perilaku yang dibarapkan dari pegawai di
lingkungan kerja
1. Peraturan cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain.
Pedoman mengenai cara pegawai menjalankan tugasnya dan berinteraksi dengan
unit kerja lain untuk memastikan efisiensi dan kerjasama.
4. Peraturan tentang apa yang bolch dan tidak boleh dilakukan.
Menetapkan batasan yang jelas tentang tindakan yang diperbolehkan dan yang
tidak diperbolehkan selama bekerja.
2.1.1.5 Hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja
Disiplin kerja dan produktivitas saling mempengaruhi satu sama lain,
Disiplin kerja yang baik mampu meningkatkan produktivitas karyawan, karena
karyawan yang disiplin cenderung menyelesaikan tugas tepat waktu dengan
efisiensi tinggi. Karyawan dengan tingkat kedisiplinan tinggi juga cenderung tidak
menunda pekerjaan. Secara keseluruhan, hubungan antara disiplin kerja dan
produktivitas bersifat saling mendukung, di mana keduanya berperan penting dalam

menciptakan efisiensi dan efektivitas di dalam perusahaan,

2.1.2 Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau pendekatan yang digunakan oleh
seorang pemimpin unfuk memengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perlaku

anggota timnya. Menurut Adam dalam Pratiwi dan Manafe (2022; 4), “gaya



kepemimpinan merupakan suatu norma, kaidah berperilaku dari seseorang agar
mampu memberikan pengaruh kepada anggotanya™.

Pemimpin dengan gaya kepemimpinan demokratis mendorong anggotanya
untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Pendekatan ini membantu
membangun hubungan yang erat antar a;lggota tim, dengan fokus utama pada

komunikasi yang melibatkan setiap orang dalam organisasi.

Menurut Rohmat dalam Simarmata (2023: 26), “gaya kepemimpinan
demokratis jalah cara pimpinan memberikan tanggung jawab kepada orang yang
dipimpin dan senantiasa melibatkan karyawan dalam mengambil solusi atas
permasalzhan sebagai kelompok yang utuh”.

Menurut Pasolong dalam Garis, dkk. (2021: 296), "gaya kepemimpinan
demokratis adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin tidak ragu untuk terlibat
bersama bawahan dalam membuat keputusan dan melakukan aktivitas kerja™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis adalah cara memimpin dimana pemimpin melibatkan
anggota tim dalam pengambilan keputusan, memberikan tanggung jawab kepada
mereka, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin menghargai
pendapat dan potensi anggota timnya, menciptakan suasana kerja yang saling

mendukung,
2.1.2.1 Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Irdayanti, dkk dalam Pratiwi dan Manafe (2022: 5), "ciri-ciri gaya

kepemimpinan demokratis adalah™:
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1. Keputusan dibuat bersama.
Pemimpin dengan gaya ini selalu melibatkan anggotanya dalam pengambilan
keputusan untuk mencapai tujuan organisasi. Saran, kritik, dan pendapat dari
bawahan sangat dihargai.

2. Menghargai potensi bawahan,
Pemimpin menghargai setiap individu yang memiliki potensi dan mengakui
keahlian khusus anggota. Keahlian tersebut digunakan pada waktu dan kondisi
yang tepat.

3. Menerima kritik, saran atau pendapat dari bawahan.
Kritik dan saran dari bawahan dianggap penting dan dapat membantu karyawan
berkembang serta mengurangi kesalahan.

4. Melakukan kerjasama dengan bawahan.
Pemimpin menjalani kerjasama langsung dengan bawahan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab bersama. Mereka tidak segan untuk terjun langsung

ke lapangan demi mencapai tujuan organisasi.
2.1.2.2 Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Pasolong dalam Garis, dkk. (2021: 295), "dimensi gaya
kepemimpinan demokratis adalah™
1. Keputusan diambil secara kolektif dengan melibatkan bawahan.
Dalam proses pengambilan keputusan, pemimpin tidak bekerja sendiri,
melainkan melibatkan seluruh anggota tim atau bawahan untuk memberikan

pandangan dan masukan. Ini meningkatkan rasa tanggung jawab bersama dan



menciptakan keputusan yang lebih bijaksana karena mempertimbangkan
berbagai perspektif.

2. Pemimpin demokratis menghargai dan mengakui potensi serta keunikan dari
setiap anggota tim.
Seorang pemimpin demokratis memperlakukan setiap anggota dengan
penghargaan terhadap kemampuan dan keunikan mereka masing-masing.
Pemimpin ini percaya bahwa kontribusi individual yang berbeda dapat
memperkuat tim secara keseluruhan dan menciptakan lingkungan kerja yang
produktif.

3. Pemimpin terbuka terhadap kritik, saran, dan pendapat yang diberikan oleh
bawahannya.
Pemimpin dengan sikap ini tidak hanya mendengarkan, tetapi juga merespons
secara positif kritik dan masukan dari tim. Mereka menciptakan suasana dimana
bawahan merasa nyaman menyampaikan pendapat tanpa takut dihakimi, yang
pada akhirnya dapat memperkuat hubungan kerja dan meningkatkan kualitas
keputusan.

4. Mendorong adanya kerjasama antara pemimpin dan bawahan.
Kerjasama yang baik antara pemimpin dan bawahan ditandai dengan komunikasi
yang terbuka, saling percaya, dan tujuan bersama. Pemimpin yang mendorong
kerjasama menciptakan lingkungan yang mendukung kerja tim dan
menghilangkan hierarki yang kaku, schingga semua anggota merasa memiliki

peran penting dalam pencapaian tujuan bersama.

Dipindai dengan
@ CamScanner’!
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2.1.2.3 Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis

Menurut Pasolong dalam Garis, dkk. (2021: 296), “indikator gaya

kepemimpinan demokratis adalah™:

Keputusan dibuat bersama.
Semua anggota tim diajak untuk berdiskusi dan memberikan pendapat sebelum
keputusan diambil. Ini membuat keputusan yang diambil menjadi lebih adil dan

diterima oleh semua pihak.

. Menghargai potensi setiap bawahannya.

Pemimpin mengenali bahwa setiap orang punya kelebihan dan kemampuan unik.
Dengan menghargai hal ini, mereka bisa membantu bawahan berkembang dan

merasa dihargai.

. Mendengar kritik, saran dan pendapat dari bawahan.

Pemimpin bersikap terbuka terhadap masukan dari bawahan, baik itu kritik
maupun saran. Mereka mendengarkan dengan serius karena tahu bahwa

masukan tersebut bisa membawa perbaikan.

. Melakukan kerjasama dengan bawahannya.

Pemimpin bekerja bersama bawahan untuk mencapai tujuan bersama. Mereka
tidak hanya memberi perintah, tetapi juga terlibat aktif dalam proses kerja,

menciptakan suasana yang harmonis dan produktif.
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2.1.2.4 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap
Produktivitas Kerja

Dalam kepemimpinan demokratis, produktivitas kerja sering kali

dipengaruhi oleh seberapa baik pemimpin melibatkan anggota tim dalam proses

pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan bersama. Gaya kepemimpinan

demokratis ini mendorong keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan,

hal ini dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja yang pada gilirannya

berkontribusi pada peningkatan produktivitas kerja.

2.1.3 Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan atau kemunduran perusahaan. Meningkatkan produktivitas berarti
juga meningkatkan kesejahteraan dan kualitas perusahaan. Oleh karepa itu,
diperlukan pengukuran produktivitas di perusahaan untuk mengetahui pencapaian
saat ini dan sebagai dasar perencanaan peningkatan di masa mendatang. Jika
produktivitas karyawan terus meningkat, perusahaan lebih mudah mencapai
tujuannya. Saat ini, perusahaan berfokus pada peningkatan kualitas dan
produktivitas karyawan agar tetap kompetitif di tengah persaingan yang semakin
ketat.

Menurut Silalahi dalam Fa’jiah, dkk. (2022: 2831), "produktivitas kerja
adalah kemampuan seorang pekerja dalam menggunakan dan mengelola sumber
daya yang dimilikinya untuk mencapai hasil maksimal dalam pelaksanaan tugas

yang diberikan, dengan tujuan mencapai hasil kerja sesuai dengan standar yang
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telah ditetapkan”. Produktivitas kerja karyawan dipengaruhi berbagai faktor, seperti
kondisi mental dan fisik karyawan, hubungan antara atasan dan bawahan, motivasi

kerja, tingkat pendidikan, disiplin, keterampilan, sikap, serta lingkungan kerja.

Menurut Sumarsono dalam Wisnuwardhana, dkk. (2024: 17), “produktivitas

kerja adalah rasio antara hasil yang dihasilkan dan sumber daya yang digunakan.

Menurut Sedarmayanti dalam Rusni (2020: 44), “produktivitas adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi

mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
produktivitas kerja adalah kemampuan seorang pekerja untuk mengelola sumber
daya yang dimiliki dan melaksanakan tugas dengan efisien, sehingga menghasilkan

hasil kerja yang maksimal sesuai standar.

2.1.3.1 Dimensi Produktivitas Kerja
Menurut Sedarmayanti dalam Rusni (2020: 45), "dimensi produktivitas
kerja adalah™:
1. Dimensi Efisiensi
Efisiensi berkaitan dengan bagaimana sumber daya seperti waktu, tenaga, dan
biaya digunakan secara optimal untuk menyelesaikan tugas. Semakin sedikit
sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan, semakin

efisien pekerjaan tersebut.
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2. Dimensi Efektivitas
Efektivitas menunjukkan seberapa baik tujuan atau target kerja tercapai. Jika
pekerjaan sesuai dengan rencana dan hasilnya memenuhi atau bahkan melebihi
harapan, maka pekerjaan itu dianggap efektif.

3. Dimensi Kualitas
Kualitas berhubungan dengan seberapa baik hasil pekerjaan yang dihasilkan.
Semakin tinggi kualitasnya, semakin memuaskan hasil tersebut bagi pihak yang
terlibat, seperti pelanggan atau atasan. Kualitas biasanya diukur dari ketepatan,
ketelitian, dan standar yang terpenuhi.

2.1.3.2 Indikator Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam Rusni (2020: 45), "indikator produktivitas

kerja adalah™:

1. Hubungan kerja sesama bawahan
Hubungan yang terjalin antara sesama rekan kerja dalam satu tim atau
departemen. Hubungan yang baik ditandai dengan komunikasi yang lancar,
saling mendukung, dan kerjasama yang solid untuk mencapai tujuan bersama.

2. Hubungan kerja dengan atasan
Hubungan ini menggambarkan interaksi antara bawahan dan atasan. Hubungan
yang positif melibatkan komunikasi yang terbuka, penghormatan terhadap

hierarki, serta pemahaman tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak.
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. Jaminan pemeliharaan kesehatan
Bentuk perlindungan yang diberikan perusahaan untuk menjaga kesehatan
karyawan, misalnya melalui asuransi kesehatan, pemeriksaan rutin, atau fasilitas
kesehatan di tempat kerja.
. Jaminan sosial ketenagakerjaan
Jaminan ini meliputi perlindungan sosial seperti jaminan kecelakaan kerja,
jaminan hari tua, jaminan kematian, dan jaminan pensiun yang diberikan untuk
menjamin kesejahteraan karyawan saat bekerja dan setelah pensiun.
. Etika kerja
Nilai dan prinsip yang menjadi pedoman perilaku di tempat kerja, seperti
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan profesionalisme. Etika kerja membantu
menciptakan lingkungan kerja yang schat dan produktif.
. Disiplin kerja
Disiplin kerja mengacu pada kepatuhan terhadap aturan, kebijakan, dan prosedur
perusahaan. Karyawan yang disiplin biasanya bekerja tepat waktu, mengikuti
instruksi, dan menjaga konsistensi dalam kualitas kerja.
. Kecakapan
Ini merujuk pada keterampilan dan kemampuan teknis atau non-teknis yang
dimiliki karvawan untuk melaksanakan tugas dengan baik. Kecakapan dapat

diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman kerja.
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8. Pengalaman kerja
Jumlah waktu dan jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang. Semakin

banyak pengalaman kerja, biasanya seseorang lebih terampil dan mampu
mengatasi berbagai tantangan di tempat kerja.

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Anoraga dalam Rachman (2022, 38), "ada beberapa faktor yang

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu":

1. Motivasi kerja
Motivasi kerja adalah dorongan internal yang membuat seseorang bersemangat
untuk bekerja dan mencapai tujuan. Motivasi bisa berasal dari faktor internal
seperti keinginan untuk sukses atau faktor eksternal seperti penghargaan, gaji,
atau promosL

2, Pendidikan
Pendidikan memberikan landasan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Semakin tinggi tingkat
Pendidikan, biasanya semakin besar kemampuan seseorang dalam memahami
dan menyelesaikan masalah di tempat kerja.

3. Disiplin kerja
Disiplin kerja adalah kepatuhan terhadap peraturan, jadwal, dan prosedur
perusahaan. Karyawan yang disiplin cenderung bekerja secara teratur, konsisten,

dan produktif, serta mampu menjaga suasana kerja yang tertib.
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4. Keterampilan
Keterampilan mencakup kemampuan teknis atau non-leknis yang dimiliki
karyawan untuk menjalankan tugasnya. Keterampilan ini bisa diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, atau pengalaman kerja.

5. Sikap etika kerja
Sikap etika kerja mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kesetiaan, dan rasa hormat di lingkungan kerja. Sikap ini membantu menciptakan
suasana kerja yang positif dan harmonis.

6. Kemampuan kerjasama
Kemampuan kerjasama adalah kemampuan untuk bekerja efektif dalam tim,
berbagi tugas, dan berkomunikasi dengan baik. Kerjasama yang baik
menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dan lingkungan kerja yang lebih
kondusif.

7. Gizi dan kesehatan
Kesehatan dan asupan gizi yang baik memengaruhi energi dan konsentrasi
karyawan dalam bekerja. Karyawan yang sehat cenderung lebih produktif dan
jarang absen karena sakit.

8. Tingkat penghasilan
Tingkat penghasilan berpengaruh pada kesejahteraan karyawan. Gaji yang layak
dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan,

sementara gaji yang kurang memadai bisa menurunkan semangat kerja.
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9. Lingkungan kerja dan iklim kerja
Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik (ruangan, pencahayaan, dan
kebersihan) serta kondisi psikologis (hubungan antar karyawan). Iklim kerja
yang baik mendorong produktivitas dan kenyamanan.

10. Kecanggihan teknologi yang digunakan
Teknologi yang canggih mempermudah proses kerja, meningkatkan efisiensi,
dan mengurangi kesalahan manusia. Perusahaan yang menggunakan teknologi
mutakhir cenderung lebih kompetitif dan produktif.

Sedangkan Menurut Simanjuntak dalam Rachman (2022: 38), “faktor

lainnya yang mempengaruhi produktivitas kerja antara lain™:

1. Pelatihan
Proses belajar untuk meningkatkan keterampilan karyawan agar lebih ahli dalam
pekerjaannya.

2. Mental dan kemampuan fisik karyawan
Kondisi pikiran dan tubuh karyawan yang memengaruhi semangat dan kekuatan
mereka saat bekerja.

3. Hubungan antara atasan dengan bawahan
Interaksi antara atasan dan bawahan yang melibatkan komunikasi, saling
menghormati, dan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

2.1.3.4 Aspek-Aspek Produktivitas Kerja

Menurut Siagian dalam Wisnuwardhana (2024: 19), “dua aspek penting

dalam produktivitas kerja adalah™:
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1. Efisiensi

Efisiensi merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa besar
kesesuaian antara penggunaan input yang direncanakan dengan yang terjadi dalam
praktik. Semakin besar selisih antara input yang benar-benar digunakan dengan
yang direncanakan, semakin tinggi tingkat efisiensi, yang menandakan
pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal.
2. Efektivitas

Efektivitas adalah indikator yang menunjukkan sejauh mana target yang
telah ditetapkan dapat dicapai, baik dari segi kualitas maupun waktu. Semakin
tinggi persentase pencapaian target, semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya.

Sebaliknya, semakin rendah pencapaiannya, semakin rendah pula efektivitasnya.

2.1.3.5 Hubungan Produktivitas Kerja dengan Disiplin Kerja dan Gaya

Kepemimpinan Demokratis

Hubungan antara produktivitas kerja, disiplin kerja, dan gaya
kepemimpinan demokratis sangat crat dan saling mempengaruhi. Disiplin kerja
yang baik dapat meningkatkan produktivitas karena karyawan yang disiplin
cenderung lebih fokus dan menyelesaikan tugas tepat waktu, menciptakan efisiensi
dalam proses kerja.

Selain itu, gaya kepemimpinan demokratis berkontribusi pada terciptanya
disiplin kerja yang positif, dimana pemimpin melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan dan menghargai pendapat mereka. Hal ini mendorong
karyawan untuk lebih bertanggung jawab atas pekerjaan mereka, yang pada

gilirannya meningkatkan moral dan komitmen mereka terhadap tugas yang juga
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berdampak positif pada produktivitas, karena karyawan merasa didengar dan

dihargai, yang memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik.

2.2 Penclitian Terdahulu

informasi yang terkait penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini mencakup
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yang dijadikan sebagai

bahan acuan. Beberapa contoh penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referensi

2B

Penelitian terdahulu adalah referensi-referensi yang relevan dengan

antara lain:
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
No. Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Pengaruh Gaya | Hasil penelitian yang | 1. Variabel Gaya | 1. Objek
Kepemimpinan dilakukan Kepemimpinan
Demokratis dan Disiplin | menunjukkan  bahwa~| Demokratis 2. Variabel Kinerja

Kerju terhadsp Kinerja

gava - kepemimpinan |

Pegawai Kecamatan | demokratis dan disiplin | 2. Variabel Disiplin | 3. Jumlah Populasi
Bunpuran  Timur  Laut | kega berpengaruh | Kerja dan Sampel
Kabupaten Natuna. signifikan  terhadap
kinerja karyawan. 4. Operasional
(Suprihatin  dkk, 2023: Varizbel Penelitian
177)
A Pengarub Gaya | Hasil penclitian yang | 1. Variabel Gaya | 1. Objek
Kepemimpinan dilakulkan Kepcmimpinan
Demokratis, Motivasi dan | menunjukkan  gaya | Demokratis 2. Variabel
Disiplin  Kerja terhadap | kepemimpinan Motivasi
Kinerja Karyawan Pada | demokratis, motivasi, | 2. Variabel Disiplin
Satwan Polisi Pamong | disiplin kega | Kerja 3. Variabe] Kinerja
Praja Kabupaten | berpengaruh signifikan
Tulungagung. terhadap kinerja 4, Jumlzh Populasi
pegawai. dan Sampel
(Hariyanto, 2018: 249)
5. Operasional
Variahe] Penelitian
3 Pengaruh Gaya | Hasil penelition yang | 1. Variabel Gaya | 1. Objek
Kepemimpinan, dilakukan Kepemimpinan
Kedisiplinan Kerja, dan | menunjukkan terdapal 2. Variabel
Motivasi Kerja terhadap | pengaruh positif dan | 2. Variabel Motivasi Kerja
Produktivitas Kera | signifikan antara gaya | Kedisiplinan Kerja
Karyawan Pada  CV. | kepemimpinan, 3. Jumleh Populasi
Rahayu Electric. kedistplinun kerja, | 3. Variabel dan Sampel
motivasi kerjaterhadap | Produktivilas Kerja
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(Hemawan, 2021; £5) produkiiviias  kera 4. Operasional
karyawan. Veriabel Penelitian
4. Pengaruh Disiplin Kerja, | Hasil penelitian yang | 1. Variabel Disiplin | 1. Objek
Kepemimpinan dilakukan ~ Kerja i
Demokratis dan  Budaya | menunjukkan ada z 2. Variabel Hudaya
Organisasi terhadap | pengarul disiplin | 2. Variabel Organisasi
Kinerja Pegawai  pada | kefa, kepemimpinan | Kepemimpinan
Kantor Badan | demokratis, budaya | Demokratis 3. Variabel Kinerja
Penanggulanpan Bencana | organisasi  lerhadap |
Dacrah (BPBD) | kinerja pegawal 4, Jumlah Populasi
Kabupaten Alor, dan Sampel
(Luisa Peny, T. L. , 2023: 5, qi:emimal
638) Varinbe| Penclitian
5. | Pengaruh Gaya | Hasil penclitian yang | 1. Variabel Gaya | 1. Objek
Kepemimpinan, Disiplin | dilakulkan Kepemimpinan
Kerju, dan Motivasi Keja | menunjukkan  bahwa 2. Variabel
tethadap  Produktivites | gaya kepemimpinan, | 2. Variabel Disiplin | Motivasi Kerja
Karyaswan di PT. Yiho | disiplin  kerja, dan | Kera
Mew Group Jakerin Real | motivasi kerja 3. Jumlah Populasi
Property. berpengaruh signifikan | 3. Variabel dan Sampel
techadap produktivitas | Produktivilas Kerja
(Wijaya, Jayanti Dewi, | karyawan. 4. Operasicnal
2023: ) Variabel Penelitian
Sumber : Data skunder yang diolah oleh peneliti tahun 2024,
2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabe] independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen meliputi disiplin kerja dan gaya kepemimpinan
demokratis, sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah produktivitas kerja.

Berdasarkan penjelasan tersebut, skema kerangka berpikir disusun sebagai berikut:
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FRODUKTIVITAS KERJA

{¥)

Gambar 2.1 Kerangha Pemikiran

Keterangan Garis:
»  Pengaruh secara parsial

e Pengaruh secara simultan

Keterangan Gambar:
X1 = Disiplin Kerja
X2  =Gaya Kepemimpinan Demokratis

Y = Produktivitas Kerja

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara atau tidak mutlak
terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis ini disusun berdasarkan dugaan
awal yang belum tentu benar dan perlu diuji kebenarannya melalui proses penelitian
yang sistematis. Biasanya, hipotesis dirumuskan sebagai pernyataan sementara

yang dapat diuji melalui pengumpulan dan analisis dala, serta dapat diterima atau
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ditolak tergantung pada hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut. Berdasarkan

uraian diatas dengan permasalahan yang ada maka penulis membuat hipotesis

bahwa :

HO: Diduga disiplin kerja dan gaya kepemimpinan demokratis baik secara
parsial maupun secara simultan tidak berpengaruh terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT, Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.

Hl: Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih.

H2: Diduga gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih.

H3: Diduga disiplin kerja dan gaya knpcmiﬁpm demokratis berpengaruh
positif dan signifikan secara bersamaan terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.



BAB ITI
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Menurut Sahir (2022: 1), “metode penelitian merupakan serangkaian
kegiatan dalam mencari kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan
suatu pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan
hipotesis awal, dengan dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga
penelitian bisa diolah dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan™.
Secara garis besar, metode penelitian adalah langkah atau kegiatan dalam informasi
sehingga memperoleh data agar bisa diolah dan dianalisis.

Menurut Sahir (2022: 6), “metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian dengan tingkat variasi yang lebih rumit, karena meneliti sampel yang
lebih banyak, akan tetapi penelitian kuantitatif lebih sistematis dalam melakukan

penelitian dari awal sampai akhir”.

3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode
pendekatan deskriptif kuantitatif, karena data yang dimuat dalam penelitian ini
mengubah teori menjadi kedalam bentuk angka. Menurut Sugiyono dalam
Jayusman dan Shavab (2020: 15), “penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
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(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel
yang lain”.

Untuk pendekatan kuantitatif, Menurut Arikunto dalam Jayusman dan
Shavab (2020: 15), “pendekatan kuantitatif digunakan karena menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiraan terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya”. Adapun variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah
Disiplin Kerja (X1), Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2), dan Produktivitas

Kerja (Y).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih, tepatnya di Jalan Lingkar, sebelah Pom Bensin Lingkar.
3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini selama 7 bulan yaitu dimulai dari 2 Desember 2024

sampai dengan 31 Januari 2025.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau individu yang menjadi objek
penelitian dan memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan cleh peneliti.
Menurut Sahir (2022:34), “populasi adalah seluruh subjek yang diteliti. Jadi
populasi dalam penelitian adalah keseluruhan sumber data yang akan dijadikan

tempat memperoleh data”.
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Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan PT,
Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, yang berjumlah 51 orang. Populasi ini
dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang relevan terkait
variabel yang diteliti, yaitu disiplin kerja, paya kepemimpinan demokratis, dan
produktivitas kerja.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi objek
penelitian dengan tujuan memperoleh data yang mewakili keseluruhan populasi.
Menurut Sahir (2022: 34), “sampel adalah sebagian dari populasi yang akan
diteliti”. Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan sama dengan jumlah
populasi, yaitu sebanyak 51 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel dimana seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2022: 56), “sampling jenuh digunakan ketika
jumlah populasi relatif kecil atau memungkinkan untuk diteliti selurubhnya,
sehingga semua anggota populasi diikutsertakan dalam penelitian ini.

Dengan menggunakan teknik sampling jenuh, diharapkan data yang
diperoleh dapat mencerminkan kondisi populasi secara akurat dan menyeluruh.
Oleh karena itu, seluruh karyawan PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih yang

berjumlah 51 orang menjadi responden dalam penelitian ini.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
1. Data Kualitatif

Data yang berbentuk kalimat atau kategori bukan dalam bentuk numerik.
Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data
misalnya, wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus (focus group discussion),
atau observasi. Bentuk lain data kualitatif adalah gambar yang diperoleh melalui
pemotretan atau rekaman video.
2. Data Kuantitatif

Data yang berbentuk numerik atau bilangan yaitu berupa angka-angka atau
data kualitatif yang telah diangkakan melalui proses skoring. Sesuai dengan
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik
perhitungan matematika atau statistika.
3.4.2 Sumber Data

Menurut Sugiyono dalam Wijaya (2023: 3), “sumber data dibagi menjadi
dua yaitu™:
1. Data Primer

Menurut Sugiyono dalam Wijaya (2023: 3), “data primer adalah data yang
didapatkan dari para narasumber lewat kuesioner, kelompok fokus serta panel atau
bisa juga diperoleh lewat wawancara antara pencliti dengan responden”,
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono dalam Wijaya (2023: 3), “data sekunder adalah data

dokumentasi berupa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel

Dipindai dengan
@ CamScanner’!



36

yang diteliti”, Data sekunder diperoleh dari pihak kedua, atau sumber yang sudah
tersedia seperti, buku, arsip, lembaga, dan sumber lainnya yang telah diolah untuk
kepertuan mereka.

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer pengumpulan data
secara langsung dari para narasumber melalui penyebaran kuesioner. Menurut Sahir
(2022: 29), “kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun
berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data menggunakan
kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan

oleh peneliti”.

3.5 Variabel dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)
a. Disiplin Kerja (X1)
Menurut Singodimedjo dalam Diana dan Rahmat (2022: 27), "disiplin
kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitamya”. Disiplin
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
b. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)
Menurut Pasolong dalam Garis, dkk. (2021: 298), "gaya kepemimpinan
demokratis adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin tidak ragu
untuk terlibat bersama bawahan dalam membuat keputusan dan

melakukan aktivitas kerja™.



2. Variabel Dependen

Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

17

Menurut Sedarmayanti dalam Rusni (2020: 44), "produktivitas adalah

bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa

setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien”.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Menurut Machali (2021: 62), “operasional variabel dimaksudkan untuk

menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti dalam perspektif peneliti

berdasarkan eksplorasi teori-teori yang telah dipahami™.

Definisi operasional

variabel dilakukan dalam rangka menghindari perbedaan penafsiran dalam

memahami variabel penelitian. Oleh karena itu, variabel-variabel dalam penelitian

harus didefinisikan sejelas mungkin dalam bentuk definisi operasional.

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

No Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

1. | Disiplin Kerja (X1}

1.  Besar  kecilya
pemberian kompensasi.

1. Peraturan jam masuk,
pulang, dan jam istirahat.

2. Ada tidaknya afuran yang
pasti yang dapat dijadikan

2. Peraturan dasar lentang
berpakaian dan bertingkah
laku.

3. Keberanian pimpinan
dalam mengambil tindakan.

3. Peraturan cara melakukan
pekerjaan dan berhubungan
dengan unit kerja lain.

4. Diciptakan kebiasaan-
kebiasaan yang mendukung
| tegaknya disiplin,

4. Peraturan tentang apa
yang bolch dan tidak boleh
dilakukan.

Singodimedjo
(2019: 78)

Singodimedjo
(2022: 27}

SEmA—=r

Kepemimpinan
Demokratis (X2)

1. Keputusan  diambil
secarn kolektif  dengan
melibatkan bawahan.

1. Keputusan dibuat bersama




I8

2. Pemimpin demokratis
menghargai dan mengakui

2, Menghargai potensi setiap
bawzhanmya

polensi serta keunikan dari []_,
setiap angpota tim.
3. Pemimpin terbuka | 3. Mendengar kritik, saran | K
terhadap kritik, saran, dan | dan pendapat dari bawahan E
pendapat yang diberikan R
oleh T
v Melakukan
4. Mendorong  adanya | 4. kerjasama
kerjasama antara pemimpin | dengan bawzhannya
dan bawahan.
Pasolong Pasolong
(2021: 297) (2021: 296)
3. | Produktivitas Kerja | 1. Dimensi Efisiensi 1, Hubungan kerja sesama
(Y) bawahan
2. Hubungan kerja dengan
atasan
3. Jaminan pemeliharaan | L
keschatan I
4. Jaminan sosial | K
ketenagakerjaan E
2. Dimensi Efektivitas 5. Etika kerja R
6. Disiplin kerja T
3. Dimensi Kualitas 7. Kecakapan
8. Pengalaman kerja
Sedarmayanti Sedarmayanti
(2020: 45) (2020: 45)

Sumber: data skunder yang diolah oleh peneliti tahun 2024

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan agar bisa mengetahui pengaruh

disiplin kerja, gaya kepemimpinan demokratis, serta produktivitas kerja karyawan

PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun langsung ke

lapangan, kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu peneliti bisa

menggambarkan masalah yang terjadi yang bisa dihubungkan dengan teknik
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pengumpulan data yang lain seperti kuesioner atau wawancara dan hasil yang
diperoleh dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi sejumlah
pertanyaan yang berhubungan dengan penelitiann kepada narasumber yang sudah
ditentukan.

3. Kuesioner

Menurut Sahir (2022: 29), “kuesioner adalah serangkaian instrument
pertanyaan yang disusun berdasarkan alat ukur variabel penelitian, pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner sangat efisien, responden hanya memilih
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti®.

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan menggunakan pengukuran
skala likert, Menurut Sugiyono dalam Satria dan [mam (2024: 5493), “skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sescorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dengan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Dengan pengukuran skor skala sebagai

berikut :
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Tabel 3.2 Penpgukuran skala likert

Keterangan Kode Skor
Sangat Setuju (8S) 5
Setuju {8) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) s
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2022), Metode Penelitian.

3.7 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
mengenai data yang telah dikumpulkan. Menurut (Sugiyono, 2022), “Analisis ini
mencakup penyajian data melalui tabel, grafik, persentase, dan perhitungan rata-
rata untuk menjelaskan karakteristik data penelitian”, Dalam penelitian ini, untuk
mempermudah interpretasi hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata diinterpretasikan
berdasarkan kategori tertentu sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3

Tafsiran Nilai Rata-Rata

Interval Kriteria
1,00 - 1,80 - Smgat tidak baik/sangat rendah
1,81 - 2,60 Tidak baik/rendah
2,61 -3.40 Cukup/sedang
3,41 - 4,20 Baik/tinggi
4,21 - 5,00 Sangat baik/sangat tinggi

Sumber: Husein Umar (2021 26)
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3.7.1 Analisis Distribusi Jawaban Responden
Analisis distribusi jawaban responden dilakukan untuk mengetahui
karakteristik dasar responden yang terlibat dalam penelitian ini. Hal tersebut
membantu peneliti dalam memahami latar belakang responden yang dapat
memengaruhi persepsi dan jawaban mereka terhadap kuesioner. Dalam penelitian
ini, distribusi jawaban responden dikelompokkan berdasarkan dua kategori, yaitu
jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
A. Berdasarkan Jenis Kelamin
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk mengetahui
proporsi antara responden laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2022), analisis berdasarkan jenis kelamin penting
dilakukan karena perbedaan gender sering kali memengaruhi cara pandang
dan penilaian terhadap variabel yang diteliti. Dengan mengetahui distribusi
ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan
mencerminkan representasi yang seimbang atau tidak dari kedua kelompok
gender.
B. Berdasarkan Pendidikan
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dilakukan untuk
memahami latar belakang pendidikan responden yang dapat berpengaruh
pada pemahaman dan interpretasi mereka terhadap pertanyaan dalam
kuesioner. Dengan mengetahui distribusi ini, peneliti dapat menganalisis
apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan persepsi responden

terhadap variabel yang diteliti.

Dipindai dengan
@ CamScanner’!



42

3.8 Instrumen Penelitian

[nstrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian. Contoh
instrumen penelitian dapat berupa, tes, lembar observasi, kuesioner (angket), dan
skala sikap. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang dilakukan
menggunakan kuesioner dan wawancara. Dengan jenis kuesioner yang digunakan
yaitu bersifat tertutup atau jenis kuesioner yang tidak memberikan kesempatan
kepada responden untuk menulis pendapatnya tetapi mengharuskan responden
untuk memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti.

3.8.1 Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk
melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan peneliti.
Jika hasil tidak valid ada kemungkinan responden tidak mengerti dengan
pertanyaan yang kita ajukan. Pengukuran ini menggunakan alat bantu program
komputer berupa SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) dengan teknik
korelasi pearson product moment atau teknik analisis korelasi yang terjadi antara
dua variabel.

Menurut Machali (2021: 92), “dalam menentukan valid atau tidaknya item
dalam kuesioner yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel atau
membandingkan nilai p-value dengan nilai a yang besarnya 0,05 (tingkat kesalahan
5%)". Adapun kaidah keputusannya sebagai berikut:

I. Jika nilai r hitung > r tabel atau nilai p-value < nilai « (0,05), maka item

pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan “valid™.
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2. Jika nilai r hitung< r tabel atau nilai p-value > nilai a (0,05), maka item
pertanyaan/pernyataan dalam instrumen dinyatakan “tidak valid”.
3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden.
Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, semakin
tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsistensi jawaban responden tinggi. Pada
penelitian ini uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan metode Cronbach'’s
Alpha dengan ketentuan apabila nilai Cronbach's Alpha berada diatas > 0,6 dapat

dikatakan realibel,

3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai signifikansi atau
nilai probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima karena data normal dan sebaliknya
apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka hipotesis ditolak karena
data tidak normal.
3.9.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut
Sugiyono dalam Sahir (2022 69), “heteroskedastisitas adalah varian variabel dalam
model tidak sama (konstan)”. Varian yang berbeda ini disebut heteroskedastisitas.

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima karena



tidak ada heteroskedastisitas sebaliknya jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas
< 0,05 maka hipotesis ditolak karena ada heteroskedastisitas.
3.9.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan
yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolonieritas
menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL).
Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat menggunakan metode Variance
Inflation Faetor (VIF), Jika nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
gejala multikolinearitas, namun jika nilai VIF > 10 maka dapat diindikasi adanya

multikolinearitas.

3.10 Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Sahir (2022: 51), “regresi merupakan metode mencari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat”. Variabel bebas atau independen atau
sering disebut variabel X merupakan variabel penyebab. Variabel terikat atau
dependen atau variabel Y merupakan variabel akibat.

Analisis regresi dipakai untuk memprediksi bagaimana suatu variabel
mempengaruhi variabel lain dan untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan
tersebut. Menurut Sahir (2022: 52), “analisis regresi berganda adalah metode
analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu dua/lebih variabel independen dan
satu variabel dependen™. Rumus persamaan regresi berganda dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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Y=a+hXi+hXz2+e

Di mana:

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi untuk X1

b2 = Koefisien regresi untuk X2

Y = Variabel terikat yaitu kinerja karyawan
X1 = Variabel bebas yaitu budaya organisasi
X2 = Variabel bebas yaitu lingkungan kerja

e = Standard eror (tingkat kesalahan)

3.11 Pengujian Hipotesis

3.11.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara
parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini
adalah:

a. HO diterima jika t hitung < t tabel pada a = 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
antara variabel dependen terhadap variabel independen atau HO diterima dan Ha
ditolak.

b. Ha diterima jika t hitung > t tabel pada @ = 0,05 maka terdapat pengaruh antara
variabel dependen terhadap variabel independen atau Ha diterima dan HO

ditolak.
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3.11.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini dipakai untuk mengenali terdapat tidaknya pengaruh dengan cara
bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian
dicoba dengan metode menyamakan angka Fhitung dengan Fhiwng dengan Fiabel
pada tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan df = (n-k) dimana n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah:

a. HO diterima jika F hitung < F tabel pada a = 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak.

b. Ha diterima jika F hitung = F tabel pada a = 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima.

3.11.3 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali dalam Sarita (2022: 198) koefisien determinasi (R?)
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen, dimana 0 =R2 <1

Jika R? semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti
model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas
yang diteliti terhadap variabel terikat dan demikian sebaliknya. Jika koefisien
determinasi (R?) semakin kecil (mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti

model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang
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diteliti terhadap variabel terikat. Adapun rumus koefisien determinasi sebagai
berikut:

KP=R?x 100 %
Keterangan:
KP = nilai koefisien determinasi

R? = nilai koefisien korelasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih
PT. Cindo Abadi Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pengadaan jasa konstruksi dengan layanan utama yang mencakup pembangunan
gedung, jalan (beton dan asphalf), jembatan, serta sektor konstruksi lainnya.
Didirikan pada tanggal 28 Februari 2007, perusahaan ini resmi memperoleh
pengesahan melalui akta notaris yang dibuat oleh Bapak Firlandia Mukhtar, SH.
dan disahkan oleh Komisaris PT. Cindo Abadi Perkasa, Bapak Deni Victoria, SH.
Sejak saat itu, perusahaan ini terus berkembang dan menjadi salah satu pemain
utama dalam industri konstruksi di Kota Prabumulih dan sekitarnya.
PT. Cindo Abadi Perkasa berpusat di Kota Prabumulih, Sumatera Selatan,
dan memiliki dua kantor utama yang mendukung operasional perusahaan, yakni:
1. Kantor Administrasi (Administration / Management Office)
Alamat: J1 Lingkar Timur, Perum Villa Lingkar Mas Blok E.2, RT/RW 001/001
Kel. Gunung Ibul, Kec. Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.
2. Kantor Operasional (Operational Office)
Alamat: JI. Lingkar Timur, Belakang SPBU 24.311.171, RT/RW 003/001 Kel.

Muara Dua, Kec. Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.
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Kantor-kantor ini memungkinkan PT. Cindo Abadi Perkasa untuk tetap
menjalankan fungsinya dengan efektif dalam pengelolaan administrasi maupun
dalam koordinasi operasional proyek-proyek konstruksi yang sedang berjalan.

Sejak berdiri, PT. Cindo Abadi Perkasa berfokus pada pengadaan jasa
konstruksi, dengan keahlian yang meliputi pembangunan infrastruktur utama
seperti gedung-gedung bertingkat, jalan raya (baik beton maupun aspal), serla
jembatan dan proyek-proyek lainnya. Selain itu, perusahaan ini juga menyediakan
suplai material konstruksi, terutama ready mix (beton) dan hotmix (asphalt), yang
telah digunakan dalam berbagai proyek konstruksi baik di scktor pemerintah

maupun swasta.

Dalam satu dekade ini perusahaan ini berpengalaman dalam membantu
suplay kebutuhan ready mix (beton) untuk pembangunan gedung-gedung dan jalan
pada instansi pemerintahan, perusahaan lokal serta umum, dan hotmix (asphalf)

guna pembangunan jalan raya dan lain lain.

PT. Cindo Abadi Perkasa bertekad berperan aktif didalam melaksanakan
pembangunan baik melakukan pekerjaan ataupun menjual produk berkualitas.
Peningkatan kinerja yang berkelanjutan adalah usaha PT. Cindo Abadi Perkasa
untuk selalu memberikan kepuasan kepada stakeholder rekanan dan konsumen,
dinyatakan dalam kebijakan mutu perusahaan yang terintegrasi dalam Sistem
manajemen mutu 1SO 9001:2015, Sistem manajemen K3/0H&S 1SO 45001:2018
dan Sistem manajemen lingkungan 1SO 14001:2015, serta pelaksanaan tata kelola
perusahaan vang baik secara menyeluruh, Dengan tema profesionalitas, solutif,

inovatif, harmonis, dilandasi cara kerja cerdas dan kerja keras yang herwawasan
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global PT. Cindo Abadi Perkasa akan ikut serta berperan aktif dalam bidang

pembangunan.

4.1.2 Visi Dan Misi PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih
1. Visi
PT. Cindo Abadi Perkasa berusaha menjadi perusahaan mitra yang handal dan
terpercaya bagi para partner bisnis dalam pekerjaan konstruksi dan penjualan
produk. Dengan senantiasa mengedepankan kualitas kerja karena didukung
tenaga ahli dibidangnya dan menjaga kualitas mutu produk dengan selalu
menggunakan material yang berkualitas, serta selalu mengikuti dan
menerapkan teknologi terkini demi terjaganya hasil kerja dan kualitas
produksi.
2. Misi
A. Menjalin kerjasama yang baik, solid, dan s-:luas-iua-lsn}ra dengan klien dan
partner bisnis.
B. Memberikan pelayanan terbaik bagi klien, pelanggan dan partner bisnis
dalam melaksanakan pekerjaan maupun menjual produk yang diproduksi.
C. Menghasilkan pekerjaan dan produk yang berkualitas demi memberikan
kepuasan pada klien, pelanggan dan partner bisnis.
D. Selalu menjaga mutu dan meningkatkan kualitas cara kerja dan hasil kerja

serta meningkatkan kualitas produk yang diproduksi.

4.1.3 Struktur Organisasi
Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, dalam suatu perusahaan diperlukan

organisasi yang baik untuk mendapatkan mutu gambaran rencana tentang kelompok
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yang dapat mengadakan kerja sama dengan pembagian tugas, tanggung jawab, dan
wewenang vang jelas. Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mewujudkan
pola tetap dari hubungan diantara bidang-bidang kerja maupun orang-orang yang
menunjukkan kedudukan dan peran masing-masing dalam suatu kerjasama. Selain
itu, struktur organisasi merupakan alat vitur bagi perusahaan atau suatu lembaga
dalam menjalankan aktivitasnya dari dalamnya akan dapat dilihat sejauh mana
tingkat tanggung jawab dari setiap bagian atau personil menurut tugasnya masing-
masing guna pencapaian tujuan perusahaan.

Tujuan dibentuknya organisasi adalah untuk membantu menciptakan
lingkungan yang memungkinkan orang-orang berprestasi. Dalam penyusunan
struktur organisasi haruslah fleksibel dalam ari memungkinkan adanya
penyesuaian-penyesuaian dengan keadaan perusahaan. Struktur yang disusun juga

harus menunjukkan garis-garis wewenang dan langgung jawab yang jelas.
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4.1.4 Job Description
Deskripsi tugas (job description) adalah suatu rincian yang mewujudkan
posisi, dan tugas yang harus dilakukan. Periode tugas perlu dibuat agar masing-
masing bagian mengerti akan kedudukannya.
1. Komisaris
Komisaris adalah pihak yang diangkat untuk mengawasi jalannya perusahaan
dan memberikan saran kepada direksi. Mereka tidak terlibat dalam operasi
sehari-hari tetapi berperan dalam pengambilan keputusan. Tugasnya:
1) Mengawasi kebijakan manajerial dan operasional
2) Menilai kinerja direksi dan perusahaan
3) Memberikan arahan dan saran strategis kepada direksi

4) Menyusun laporan tahunan dan memastikan transparansi perusahaan

2. Direktur Utama

Direktur Utama adalah pimpinan tertinggi dalam struktur direksi yang
bertanggung jawab atas keseluruhan operasional dan kebijakan perusahaan.
Tugasnya:

1) Memimpin dan mengarahkan kebijakan perusahaan

2) Mengambil keputusan strategis dan operasional

3) Mewakili perusahaan dalam berbagai urusan hukum dan bisnis

4) Mengelola anggaran dan sumber daya perusahaan
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3. Direktur
Direktur adalah anggota direksi yang memimpin divisi atau fungsi tertentu dalam
perusahaan. Tugasnya:
1) Mengelola dan mengawasi operasi di area yang dipimpinnya
2) Menyusun rencana kerja dan strategi dalam divisinya
3) Melaporkan hasil kinerja divisinya kepada Direktur Utama

4) Menjaga hubungan dengan stakeholder eksternal dan internal

4. Manager Administrasi
Manager Administrasi bertanggung jawab mengelola kegiatan administratif
perusahaan untuk memastikan semua proses berjalan dengan efisien. Tugasnya:
1) Mengelola dokumentasi dan arsip perusahaan
2) Mengatur alur komunikasi intemal dan eksternal
3) Mengawasi dan memastikan kelancaran kegiatan administrasi sehari-hari

4) Memastikan kepatuhan terhadap peraturan administrasi yang berlaku

5. Manager Marketing

Manager marketing bertanggung jawab atas perencanaan, pengembangan, dan
pelaksanaan strategi pemasaran perusahaan. Tugasnya:

1) Mengidentifikasi pasar sasaran dan peluang bisnis

2) Menyusun dan melaksanakan strategi pemasaran untuk meningkatkan

penjualan

3) Menganalisis hasil pemasaran dan memberikan rekomendasi perbaikan

4) Berkolaborasi dengan tim lain
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6. Manager Operasional

Manager Operasional bertanggung jawab atas kelancaran operasional

perusahaan, termasuk produksi dan distribusi. Tugasnya:

1) Mengelola proses produksi atau layanan untuk mencapai efisiensi dan
kualitas yang tinggi

2) Mengawasi kegiatan operasional harian dan memastikan pemenuhan
standar

3) Mengelola tim operasional dan merencanakan kebutuhan sumber daya

4) Menyusun laporan kinerja operasional kepada manajemen atas

7. Manager Keuangan
Manager Keuangan bertanggung jawab untuk mengelola aspek keuangan
perusahaan, termasuk perencanaan anggaran dan pelaporan keuangan.
Tugasnya:
1) Menyusun dan mengelola anggaran perusahaan
2) Memantau arus kas dan melakukan analisis keuangan
3) Menyusun laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu

4) Mengelola pajak, investasi, dan risiko finansial perusahaan

8. Kepala Divisi Proyek
Kepala Divisi Proyek bertanggung jawab untuk mengelola seluruh proyek yang
dijalankan perusahaan, dari perencanaan hingga penyelesaian. Tugasnya:
1) Merencanakan dan mengkoordinasi proyek-proyek perusahaan
2) Memastikan proyek diselesaikan sesuai anggaran, jadwal, dan spesifikasi

3) Mengelola tim proyek dan memastikan keterlibatan stakeholder
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4) Menyusun laporan kemajuan proyek dan evaluasi hasil

9, Kepala Divisi Alat Berat dan Kendaraan
Kepala Divisi Alat Berat dan Kendaraan mengelola penggunaan, pemeliharaan,
dan pengadaan alat berat serta kendaraan operasional perusahaan. Tugasnya:
1) Memastikan alat berat dan kendaraan berfungsi optimal untuk operasi
2) Mengelola pengadaan dan pemeliharaan alat berat serta kendaraan
3) Menyusun jadwal pemeliharaan dan perbaikan

4) Memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan

10. Kepala Divisi SPBU
Kepala Divisi SPBU mengelola dan mengawasi operasi stasiun pengisian bahan
bakar umum (SPBU) perusahaan. Tugasnya:
1) Mengelola operasional SPBU untuk memastikan kelancaran layanan
2) Memastikan kepatuhan terhadélp peraturan  pemerintah  dan  standar
keselamatan
3) Menyusun laporan kinerja dan memantau penjualan bahan bakat

4) Mengelola hubungan dengan pelanggan dan pemasok bahan bakar

11. Kepala Divisi Perumahan
Kepala Divisi Perumahan bertanggung jawab atas pengembangan dan
manajemen proyek-proyek perumahan. Tugasnya:
1) Merencanakan dan mengelola pembangunan proyek perumahan
7) Mengkoordinasikan tim desain, konstruksi, dan pemasaran

3) Mengelola anggaran dan sumber daya untuk proyek perumahan
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4) Menyusun laporan perkembangan proyek dan evaluasi hasil

12. Kepala Divisi Batching Plant (BCP)
Kepala Divisi Batching Plant bertanggung jawab atas pengelolaan pabrik
pencampuran beton (batching plant) yang digunakan untuk produksi beton siap
pakai. Tugasnya: |
1) Mengelola operasional batching plant, termasuk produksi beton
2) Memastikan kelancaran produksi dan distribusi beton ke proyek
3) Mengelola pemeliharaan dan perbaikan peralatan batching plant

4) Memastikan kualitas produk beton sesuai standar yang ditetapkan

13. Kepala Divisi Asphalt Mixing Plant (AMP)
Kepala Divisi Asphalt Mixing Plant mengelola pabrik pencampuran aspal untuk
produksi campuran aspal panas. Tugasnya:
1) Mengelola operasional AMP untuk memastikan produksi aspal yang
berkualitas
2) Mengawasi pemeliharaan peralatan dan memastikan kelancaran produksi
3) Mengelola distribusi produk aspal ke proyek konstruksi

4) Memastikan kepatuhan terhadap standar kualitas dan keselamatan kerja

4.2 Analisis Deskriptif Berdasarkan Persentase
Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan
mengenai data-data responden yang digunakan sebagai sampel yang diambil dari

responden pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.
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4.1.1 Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pengelompokan responden dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui besamya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih. Besamnya tingkat
proporsi pengelompokan responden menurut jenis kelamin dapat dilihat melalui
tabel dibawah ini.
Tabel 4.1

Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-Laki 44 86%
2. Perempuan 7 14%
Total 51 100%

Sumber: Data primer yang diolah 2025

Berdasarkan jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua yaitu laki-laki dan
perempuan. Dari hasil kuesioner yang disebarkan ditemukan bahwa karyawan laki-
laki lebih dominan dibandingkan karyawan perempuan. Dari data di atas dapat
dilihat bahwa responden laki-laki sebanyak 44 orang dengan tingkat persentase
86% dan responden perempuan sebanyak 7 orang dengan tingkat persentase 14%

di PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.

4.2.1 Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan
Identifikasi responden berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini
menguraikan atau menggambarkan usia responden pada PT. Cindo Abadi Perkasa

Kota Prabumulih. Dimana hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Dipindai dengan
@ CamScanner’!



Tabel 4.2

Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan
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No Pendidikan Jumlah Persentase
1. |SMA 24 47%
2. SMK 15 29%
3. D3 4 &%
4. S1 8 16%
Total 51 100%

Sumber: Data Primer yang dialah 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menguraikan deskripsi responden menurut
jenis pendidikan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa jenjang pendidikan terakhir
responden yang terkecil adalah D3 yaitu scbanyak 4 orang dengan tingkat
persentase (8%), S1 sebanyak 8 orang dengan tingkat persentase (16%), SMK
sebanyak 15 orang dengan tingkat persentase (29%), dan yang terbesar adalah SMA

sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase (47%).

4.3 Hasil Penelitian

Pada tahap ini akan diuraikan deskripsi variabel penelitian yang diperoleh
dari hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan. Hasil distribusi
skor tanggapan responden dari masing-masing butir permyataan terhadap masing-
masing variabel dideskripsikan prinsip skala likert.
4.3.1 Analisis Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X1)

Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel pada PT.
Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, maka diberikan 10 pernyataan bagaimana

nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (X1)

" Disiplin Kerja Frekuensi Total | Rata-
(X1) 8§ 5 N TS STS Rata
5 4 3 2 1

" Pernyataanl | 15| 75| 17 | 68 [13[39| 6 [12] 0 | 0 | 51 | 194 ] 3,80
Pemyataan2 | 23 |115] 15 | 60 | 8 [24 [ 2 [ 4| 3 | 3 | 51 [206] 4,04
[ Pemyataan3 |17 [ 85| 20 [ 80 [ 11 [33 [ 3 [ 6 | 0 | 0 | 51 |204 | 4,00
Pemnyataan4 |16 [ 80 | 17 [ 68 | 11 |33 | 6 |12 ] 1 | 1 | 51 |194] 3,80
~ Pemyataan5 |21 [105| 19 [ 76 | B [24 [ 1 | 2| 2 | 2 | 51 | 209 4,10
[ Pemyataan6 |16 | 80 [ 22 [ 88 [12 (36| 1 | 2| 0 | 0 | 51 |206] 4,04
[ Pemyataan7 | 16 | 80 [ 17 | 68 | 12|36 5 10| 1 | 1 | 51 |195] 3.82
[ Pemnyataan§ |20 [100| 20 | 80 | 7 [21[ 1 | 2 [ 3 | 3 | 51 | 206 4,04
Pemyataan9 [ 15[ 75| 1976|1236 |3 | 6] 2 | 2 | 51 |195] 3,82
[ Pemyataan10 |15 | 75 | 19 [ 76 [ 10|30 6 [12] 1 | 1 | 51 | 194 3,80
Total nilai rata-rata 39,27

Sumber: Hasil Olah Data Primer. 2025

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diketahni bahwa total nilai rata-rata variabel

disiplin kerja sebesar 3,927 atau 39,27% dari 10 item pernyataan. Pemyataan

dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan ke 1, 4, dan 10, yaitu Pernyataan

| “Saya selalu masuk kerja tepat waktu sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh

PT. Cindo Abadi Perkasa”, Pernyataan 4 “Saya selalu memakai pakaian kerja yang

rapi dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan PT. Cindo Abadi Perkasa, seperti

seragam resmi atau pakaian formal saat diperlukan”. Dan Pernyataan 10 “Saya

diperbolehkan meminta bantuan atau berdiskusi dengan rekan kerja atau atasan jika

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas”, dengan nilai rata-rata sebesar
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3,80. Berdasarkan tafsiran interval 3,41 — 4,20, nilai tersebut dikategorikan

baik/tinggi.

Sementara itu, pemyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan
ke 5, yaitu “Saya menjaga sikap dengan menghormati rekan kerja, atasan, dan
lingkungan perusahaan sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di PT. Cindo Abadi
Perkasa™, dengan nilai rata-rata sebesar 4,10. Berdasarkan tafsiran interval 3,41 -

4,20, nilai tersebut dikategorikan baik/tinggi.

4.3.2 Analisis Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan
Demokratis (X2)
Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel pada PT.
Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, maka diberikan 10 pernyataan bagaimana
nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel

Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

Gaya Frekuensi
Kepemimpinan ¢ S N TS STS Tt | Rate
Demokratis 5 4 3 2 1 fhikee
(X2)
Pemyataanl |18 |90 | 19 | 76 | 10|30 2 | 4 | 2 | 2 | 51 | 202 3,9
Pemnyataan2 | 13 | 65 | 2I 84 | 12136 5|10 O D | 51 | 195 3,8
Pemyataan3 | 15 | 75 | 16 | 64 | 11 |33 | 7 | 14| 2 2 | 51 | 138 | 3,69
Pernyataand |22 |110| I8 | 72 | 8 (24| 3 [ 6 | 0 | 0 | 51 |212[ 4,16
Pernyataan5 |14 | 70 | 20 | 80 | 13 | 39| 4 [ 8 | O 0 | 51 | 197 | 3,86
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Permyataan6 | 15 [ 75 | 15 | 60 | 1236 8 | 16 1 1 | 51 | 188 | 3,69
Pemyataan7 |12 | 60 | 16 | 64 [ 12|36 | 7 [14| 4 | 4 | 51 | 178 | 3,49
[ Permyataan8 |18 (90 [ 19 [ 76 [ 1030 2 [ 4 | 2 | 2 | 51 | 202 | 3.96
[ Pemyataan9 |13 [ 65|20 [ 80 | 13|39 5 (10 0 | 0 | 51 | 194 | 3,80
Pernyataan 10 [ 12 [ 60 | 16 | 64 | 11 |33 8 [16| 4 | 4 | 51 | 177 | 3.47

Total nilai rata-rata 37,90

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa total nilai rata-rata variabel
gaya kepemimpinan demokratis sebesar 3,790 atau 37,90% dari 10 item permyataan.
Pemyataan dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan ke 10 “Atasan saya di
PT. Cindo Abadi Perkasa selalu memastikan adanya komunikasi yang baik dalam
tim dan memberikan bantuan jika diperlukan untuk keberhasilan pekerjaan”,
dengan nilai rata-rata sebesar 3,47. Berdasarkan tafsiran interval 3,41 - 4,20 nilai

tersebut dikategorikan baik/tinggi.

Sementara itu, pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan
ke 4 “Atasan saya di PT. Cindo Abadi Perkasa mendorong saya untuk menunjukkan
kemampuan terbaik dengan memberikan tugas yang sesuai dengan keahlian saya™.,
dengan nilai rata-rata sebesar 4,16. Berdasarkan tafsiran interval 3,41 - 4,20 nilai

tersebut dikategorikan baik/tinggi.

4.3.3 Analisis Jawaban Responden Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Untuk mengetahui penilaian dari 51 responden terhadap variabel
produktivitas kerja pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, maka
diberikan 10 pemyataan. Dimana nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat

dilihat hasilnya sebagai berikut:
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Tabel 4.5
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Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Produktivitas Kerja (V)

Frekuensi

Produktivitas SS S N TS STS Total | Rata-
Kerja (Y) 3 2 1 Rata

- Pemyataanl |13 |65] 20 [ 8 [13[39[ 510 o] 0 [ 51 ]194] 3,80
[ Pemmyataan2 |12 [ 60| 14 | 56 [ 11|33 |10[20] 4 | 4 | 51 [173] 3,39
" Pemmyataan3d |24 (120 19 [ 76 | 5 [15[ 24 | 1 [ 1 |51 [216] 4,24
[ Pemnyataand4 |13 |65 | 21 | 84 [1236| 5 |10 0 | 0 | 51 [195] 3,82
Penyataan5 [ 14 [ 70 | 17 [ 68 [ 10|33 8 [16] 1 [ 1 | 51 | 188 3,69
| Pemyataan6 [ 15| 75| 16 [ 64 [ 12|36 6 (12| 2 | 2 | 51 | 189] 3,7
[ Pemyataan7 [20 [100] 17 [ 68 [10 (30 2| 4 | 2 | 2 | 51 | 204 | 4,00
Pemyataan8 [25 [125[ 17 [ 68 | 7 21| 1 [ 2 | 1 [ 1 [ 51 [217] 425
Pemnyataan9 |15 7520 [ 80 [ 133936 | 0 | 0 [ 51 [200] 3,92
Pemnyataan 10 | 14 [ 70 [ 17 | 68 [ 11|33 8 [16| 1 | 1 | 51 [188] 3,69
Total nilai rata-rata 38,51

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa total nilai rata-rata variabel

produktivitas kerja scbesar 3,851 atau 38,51% dari 10 item pernyataan. Pernyataan

dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan ke 2, yaitu “Kami saling

mendukung dan saling membantu menyelesaikan tugas tepat waktu, yang

berkontribusi pada peningkatan produktivitas tim secara keseluruhan”, dengan nilai

rata-rata sebesar 3,39. Berdasarkan tafsiran interval 2,61 — 3,40 nilai tersebut

dikategorikan cukup.

Sementara itu, pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan

ke 8, yaitu “Saya selalu berusaha meningkatkan keterampilan dan pengetahuan saya

Dipindai dengan
@ CamScanner’!



dalam pekerjaan untuk memastikan dapat menyelesaikan tugas dengan hasil yang
maksimal di PT. Cindo Abadi Perkasa”, dengan nilai rata-rala sebesar 4,25
Berdasarkan tafsican interval 4,21 - 5,00 nilai tersebut dikategorikan sangat

baik/sangat tinggi.

4.4 Hasil Instrumen Penelitian
4.4.1 Uji Validitas

Menurut Sahir (2022: 31), “Validitas adalah uji coba pernyataan penelitian
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pernyataan
yang diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan responden tidak

mengerti dengan pertanyaan yang kita ajukan®.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS versi 26. Teknik analisis yang digunakan adalah membandingkan

nilai r hitung dengan r tabel berdasarkan tingkat signifikansi 5% (0,05).

Ketentuannya adalah:

« Jika r hitung > r tabel (r hitung lebih besar daripada r tabel), maka pernyataan
atau indikator dinyatakan valid.

e Jika r hitung < r tabel (r hitung lebih kecil daripada r tabel), maka pernyataan

atau indikator dinyatakan tidak valid.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
scharusnya diukur dengan tepat. Untuk menentukan nilai r tabel, digunakan

distribusi Product Moment Pearson dengan derajat kebebasan (df) sebagai berikut:
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di=n-1

Dengan n merupakan jumlah sampel penelitian. Dalam penelitian ini,

jumlah sampel adalah 51 orang schingga diperoleh:
df=51-2=49

Berdasarkan tabel distribusi r Product Moment, nilai r tabel untuk dff = 49
pada tingkat signifikansi 5% (0,05) adalah 0,2759. Oleh karena itu, suatu

pemyataan dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari 0,2759.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

DISIPLIN KERJA (X1)

PERNYATAAN | RHITUNG | RTABEL P (Sig.) KETERANGAN
X1.1 0,597 02759 0,000 VALID
X2.1 0,421 0,2759 0,002 VALID
X3.1 0,446 0,2759 0,001 VALID
X4.1 0.652 0,2759 0,000 VALID
X35.1 0.403 0,2759 0,003 VALID
X6.1 0,477 0,2759 0,000 VALID
X7.1 0,638 0,2759 0,000 VALID
X8.1 0,471 0,2759 0,002 VALID
X9.1 0,459 0,2759 0,001 VALID

X10.1 0,706 0,2759 0,000 VALID

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X2)

PERNYATAAN | RHITUNG | RTABEL | P(Sig) | KETERANGAN
X2.1 0,405 0,2759 0,003 VALID
X2.2 0,545 0,2759 0,000 VALID
X23 0,626 0,2759 0,000 VALID
X2.4 0,473 0,2759 0,000 VALID
X2.5 0,486 0,2759 0,000 VALID
X2.6 0,719 0,2759 0,000 VALID
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X2.7 0,742 0,2759 0,000 VALID
X2.8 0,453 0,2759 0,001 VALID
X29 0,452 0,2759 0,001 VALID
X2.10 0,724 0,2759 0,000 VALID

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025
Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (V)

PRODUKTIVITAS KERJA (Y)
PERNYATAAN | RHITUNG | RTABEL | P(Sig) | KETERANGAN
¥1 0,472 _0.2759 0,000 VALID
Y2 0,754 02759 0,000 VALID
Y3 0413 0,2759 0,003 VALID
.. 0,506 _0,2759 0,000 VALID
Y5 0,758 0,2759 0,000 VALID
Y6 0.693 0,2759 0,000 VALID
Y7 0,453 0,2759 0,001 VALID
Y8 0,404 0,2759 0,003 VALID
Y9 0,523 0,2759 0,000 VALID
Y10 0,623 0,2759 0,000 VALID

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Hasil uji validitas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.6, 4.7, dan 4.8
yang menunjukkan bahwa semua indikator memiliki korelasi signifikan dengan
skor total. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung > r tabel. Dengan demikian,
seluruh indikator yang digunakan, baik untuk variabel bebas (X) maupun variabel

terikat (Y), dinyatakan valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengujian terhadap konsistensi hasil pengukuran
dalam instrumen penelitian. Menurut Machali (2021), *Reliabilitas dinyatakan
dalam bentuk angka koefisien, dimana semakin tinggi nilai koefisien menunjukkan
bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat keandalan yang baik dan konsisten

dalam mengukur variabel penelitian”,
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Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode
Cronbach 's Alpha, yang merupakan salah satu teknik pengujian reliabilitas paling
umum digunakan. Instrumén penelitian dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's
Alpha yang diperoleh > 0,6 (Lebih besar dari 0,6). Hal ini mengacu pada ketentuan
bahwa nilai tersebut mencerminkan tingkat konsistensi yang cukup baik dalam
menjawab pernyataan-pernyataan yang diajukan,

Setelah uji validitas dilakukan pada tahap sebelumnya, uji reliabilitas ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui instrumen
penelitian dapat dipercaya dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut,

Dengan demikian, pengujian reliabilitas menjadi langkah penting untuk
menjamin kualitas data yang mendukung hasil penelitian. Adapun hasil uji
reliabilitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X1)

DISIPLIN KERJA (X1)
JUMLAH PERNYATAAN CRONBACH'S SYARAT | KETERANGAN
ALPHA
10 0,702 0.6 Reliabel

Sumber; Hasil Olah Data Primer, 2025
Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X2)

JUMLAH PERNYATAAN CRONBACH’S SYARAT | KETERANGAN
ALPHA

10 0,769 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Olgh Data Primer, 2025
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Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y)

PRODUKTIVITAS KERJA (V)
JUMLAH PERNYATAAN | CRONBACH'S [ SYARAT | KETERANGAN
ALPHA
10 0,767 0.6 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2025

Dari hasil uji reliabilitas berdasarkan Tabel 4.9, 4.10, dan 4.11 seluruh
varizbel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha
diatas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan
konsisten untuk digunakan dalam proses pengumpulan data serta analisis

penelitian.

4.5 Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian untuk memenuhi persyaratan dan memperoleh penafsiran yang terbaik.
Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uvji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
4.5.1 Uji Normalitas

Menurut Sahir (2022: 69), “Uji normalitas adalah untuk menguji apakah
variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak”. Uji
normalitas dilakukan dengan tiga cara, yaitu melalui Histogram, Normal P-Plot,
dan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan normalitas data

adalah sebagai berikut:
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a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis, maka
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka tidak memenuhi asumsi normalitas.

c. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima karena data tersebut
terdistribusi secara normal.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat melalui grafik berikut:

A. Histogram

Gambar 4.1

Dependent Variable : Produktivitas Kerja

Histagram
Dependent Variably: ¥

Pada Gambar 4.1, ditampilkan histogram yang menunjukkan distribusi data
residual. Berdasarkan grafik, terlihat bahwa histogram menunjukkan pola distribusi
yang mendekati kurva normal karena membentuk lonceng yang mempunyai derajat

kemiringan yang sama antara sisi kiri dan kanannya.

Dipindai dengan
@ CamScanner’!
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B. Normal P-Plot

Gambar 4.2
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable : Produktivitas Kerja

Wormal PP Plet of Regresalon Standardized Aesidual
Dependent Variahle: ¥

Expected Cum Prob

LE

";ll ¥ ni o =] ag 14
Observed Cum Praob

Pada Gambar 4.2, ditampilkan grafik Normal P-Plot of Regression
Standardized Residual. Grafik ini menunjukkan titik-titik data yang menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hasil ini mendukung

bahwa data residual memenuhi asumsi normalitas.
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C. Uji Kolmogorov-Smirmov

Gambar4.3
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirniov Taest

Unstandardiz
ad Regidu
? s
Nomal Parameters®® Mean 000000
_ SM. Dedation 216182078
Mosl Extieme I:Ihl'enén:-i: A!I.‘-__snlme_ . - g 114
Positve. an
Nagative s
Tast Statistic A1
Asymp. Sig. (Maited) o

a, Test distibution is Noimal,
b. Calculated from data,
£ Lilliefars Significancs Carrection

Selain menggunakan visualisasi grafik, uji normalitas juga dilakukan secara
statistik dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil Uji Kolmogorov-Smirmov

disajikan pada Gambar 4.3, dengan nilai sebagai berikut:

e N=351
o Mean = 0,000000
s Std Deviation=2.19182978
o Kolmogorov-Smirnov Z=0.114
o Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.098
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.098 artinya > 0.05. Berdasarkan
kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka data residual

terdistribusi normal.
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4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sahir (2022: 69), “Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya”. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Scafferplof, dengan
pengamatan titik-titik residual terhadap nilai prediksi regresi. Dasar pengambilan
keputusan:

a. Jika data menunjukkan pola tertentu (seperti bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah
heteroskedastisitas,

b. Jka data tidak menunjukkan pola yang jelas, serta titik-titik residual tersebar
secara acak diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.4

SCATTERPLOT

Dependent Variuble: ¥

i L]
| -
g | Ly " .
']
| y 5
" ]
'] . . L] .
b - [N L) L
LN " 0w
J - L "
] L - [
]
1 . L]
[ .
| W
- 3 2 a o 1 = d

Regrassion Stendardized Predicted Valus



73

Berdasarkan Gambar 4.4, titik-titik residual tersebar secara acak tanpa pola
tertentu di sekitar angka nol pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model

regresi yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

4.5.3 Uji Multikoliniearitas

Menurut Sahir (2022: 70) *Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang kuat diantara variabel bebas”. Uji
ini dilakukan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance

Falue. Dasar pengambilan keputusan;

a, Jika Tolerance Value > 0,10 atan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikoliniearitas.

b. Jika nilai FTF = 10 maka terdapat gejala multikoliniearitas.

Tabel 4.12
Tabel Multikoliniearitas
Coefficients”
Standanczd
Unslandardred Coefficients  Coalicents Cedinsanty Statishcs
usl B 31 Emar Ezta 1 Gy Tolerance W
i (Canstant 1174 238 A3 B )
il U7 i1} b | bt | oy 430 34
L R ] 1.5 Ta7 a2 ji L] A0 2,34

3 Dependent Wanakie: ¥

Rerdasarkan Tahel 4.12 Tolerance Value untuk semua variabel independen
(X1 dan X2) adalah 0,430, yang berarti > 0,10 dan VIF untuk semua variabel
independen adalah 2,324, yang berarti < 10. Dengan demikian, tidak terdapat

multikolinearitas dalam model regresi ini.



4.54 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana
pengaruh disiplin kerja, gaya kepemimpinan demokratis, dan produktivitas kerja

yang akan dianalisis. Dengan menggunakan SPSS versi 26 maka hasilnya adalah

4

sebagai berikut:
Tabel 4,13
Regresi Linier Berganda
Cowfficiants”
Etardw e d
Ungmandariced CosBemntt  CosMinty Comelatnns Colmaydy Sasacy
a— B 19 Emse Baty i 59 Zetwoodn  Farial Pat  Tolsance i
T enstn 11T 1382 1 (3]
o ur m b | 1T e T ] nr (5] 130
o TH D& T w112 noa BiE e 150 (5] bR

1 Dependert Vanatie 1

Berdasarkan data Tabel 4.13 diperoleh dari hasil uji regresi maka persamaan
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

F=a+bhXi+ b X2t+e

Keterangan:
« F=Produktivitas Kerja
* Xi=Disiplin Kerja
+ X2=Gaya Kepemimpinan Demokratis
+ a=Konstanta
* by, b:= Koefisien Regresi

s ¢=Emor
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Hasil analisis regresi:
Berdasarkan Tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

¥F=LI174+ 0247 X1+ 0,729 Xs+ ¢

1. Konstanta (1.174)

Jika Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) bernilai
nol, maka Produktivitas Kerja (Y) diprediksi schesar 1.174.

2. Koefisien X1 (0,247)

Karena koefisiennya positif, artinya setiap peningkatan 1 unit pada variabel
Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,247,
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.

3. Koefisien X2 (0,729)

Karena koefisiennya positif, bukan menurunkan, melainkan setiap
peningkatan 1 unit pada variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) akan
meningkatkan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,729, dengan asumsi variabel lain

tetap konstan.

4.6 Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2022: 52), “Hipotesis merupakan dugaan sementara
untuk mengetahui kebenaran maka diperlukan pengujian terhadap hipotesis yang

ada, hipotesis terdiri dari hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha).
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Berikut adalah hasil pengujian hipotesis untuk masing-masing variabel
bebas, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2),

terhadap variabel dependen, yaitu Produktivitas Kerja (Y).

4.6.1 Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat secara parsial. Kriteria pengujian:

a. Jika nilai sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel , maka terdapat pengarih
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai sig. > 0,05 atau t hitung <t tabel, maka tidak terdapat pengaruh

signifikan variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”
Standardizad
Unstandardized Co=Miciznts Coefficiants
Wadel B Std. Error Bela | Sig.
1 {Constant) 1174 2.382 B 443 .!_5-24
W1 M7 il _ fi | 271 .r:ll:lq
X2 729 .0aa JAT 9.112 Jooa

3. Dependent Varlabla: Y

Berdasarkan hasil pengelolaan data terdapat Tabel 4.14 diperoleh:
Df=n-k

n= jumlah responden

k= jumlah variabel independen

Jadi, (df=51-2 = 49) dengan tingkat signifikansi 0,05 nilai t tabel nya adalah 2.009.
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1. Nilai ¢ hitung untuk variabel Disiplin Kerja (X1) adalah 2,729 > 2.009
dengan nilai sig = 0,009 <0,05.
Dengan demikian, variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Pmduktivita_s Kerja (Y), sehingga hipotesis diterima.

2. Nilai t hitung untuk variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) adalah
9,112 > 2.009 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y), sehingga hipotesis

diterima.

4.6.2 Uji F (Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (Disiplin
Kerja dan Gaya Kepemimpinan Demokratis) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Produktivitas Kerja). Kriteria
pengujian:
a. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka variabel independen
secara simultan memengaruhi variabel dependen.
b. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka variabel independen

secara simultan tidak memengaruhi variabel dependen.



Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Wl Squares it Mzan Squars
1 Regression : _1_455.539 2 T44.270
Restdual 140206 48 6.004
Tatal 178,745 50

a. DepandeniVanable: ¥
b. Pradictors: (Constanf), X2, X1
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan hasil uji ANOVA yang

menyatakan bahwa F hitung sebesar 148,726, Untuk mengetahui nilai F tabel sesuai

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan pembilangnya bisa dicari dengan

menggunakan rumus:

a. df=(NI)=k- ] scbagai pembilang.

Dimana k adalah jumlah variabel independen, jadi 2 - 1 =1

b. df=(N2)=n - k- I sebagai penyebut.

Dimana n adalah jumlah responden, k adalah jumlah variabel

independen, jadi 51 - 2— 1 = 48. Nilai F tabel untuk 48 responden adalah

4,04.

F hitung pada Tabel 4.15 sebesar 148,726. Hal ini berarti bahwa f hitung >

ftabel yaitu 148,726 > 4,04 dan Sig. 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa

Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) berpengaruh secara

simultan (bersama-sama) terhadap Produktivitas Kerja (Y) Karyawan di PT. Cindo

Abadi Perkasa Kota Prabumulih.
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4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Demokratis) terhadap variabel dependen (Produktivitas Kerja), yang dinyatakan
dalam bentuk persentase. Bila angka koefisien determinasi dalam model regresi
terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai R? semakin mendekati
100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel
terikat. Nilai Koefisien determinasi diambil dari nilai R Square.

Tabel 4.16

Hasil Pengujian Kocfisicn Determinasi (Uji R?)

Model Summary
Changs Slabibos
Adustza B 51, Ernoa of R Sauary B F
wode P B Squarz Squarz the Estmate Changs F Change 4t df? Changd
1 st 861 B55 217 861 14876 2 44 [N ona

3 Pradictors. (Constant), x2, X1

Berdasarkan Tabel 4.16, diketahui R Square sebesar 0,861 atau 86,1%. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan
Demokratis (X2) mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada Produktivitas
Kerja (Y) Karyawan yaitu KP = R* x 100% = 0,861 x 100% = 86,1% sedangkan
sisa sebesar 13,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam

model penelitian ini,



B0

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis, maka dalam pembahasan ini diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Koefisien t-hitung X1 (Disiplin Kerja) sebesar 2,729 dengan t-tabel sebesar
2009 maka X1 (Disiplin Kerja) secara signifikan berpengaruh terhadap Y
(Produktivitas Kerja) karena t-hitung lebih besar daripada t-tabel yaitu 2,729 >

2.009. *

Koefisien t-hitung X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis) sebesar 9,112
dengan t-tabel sebesar 2.009 maka X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis)
berpengaruh positif terhadap Y (Produktivitas Kerja), karena t-hitung lebih besar
daripada t-tabel yaitu 9,112 > 2.009 schingga dapat disimpulkan bahwa

Hipotesis Diterima,

Sedangkan hasil pengujian f-hitung sebesar 148,726 hal ini berarti bahwa f-
hitung lebih besar dari f-tabel yaitu 4,04 yang artinya bahwa Disiplin Kerja dan
Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh secara simultan terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih.

Sedangkan dilihat dari nilai R Square 0,861 atau (86,1%) hasil ini
menunjukkan bahwa disiplin kerja dan gaya kepemimpinan demokratis mampu
menjelaskan perubahan yang terjadi pada produktivitas kerja karyawan karena
mempunyai pengaruh besar terhadap produktivitas kerja karyawan yaitu 86,1%,
sedangkan sisanya yaitu 13,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan

dalam penelitian ini.
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian oleh Suprihatin,
Hariyanto, Hemnawan, Luisa Peny, Wijaya , terletak pada penambahan variabel
bebas yaitu menambahkan varial;e] gaya kepemimpinan demokratis dan variabel
terikat yaitu produktivitas kerja. Selain itu juga penambahan metode korelasi
berganda pada penelitian tersebut dan penambahan metode uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, uji t, uji f; uji determinasi
(R?). Serta perbedaan mendasar antara penelitian yang terdahulu yaitu perbedaan
objek penclitian dan periode pengamatan antara penelitian ini dan penelitian

terdahulu.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

disiplin kerja dan gaya kepemimpinan demokratis terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil deskripsi analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas
Kerja karyawan di PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih. Hal ini terlihat
dari hasil Uji t (Uji Parsial), dimana nilai t-hitung untuk variabel Disiplin Kerja
(X1) sebesar 2,729 lebih besar dari t tabel 2,009.

2. Berdasarkan hasil deskripsi analisis data, dapat disimpulkan bahwa variabel
Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Produktivitas Kerja karyawan di PT. Cindo Abadi Perkasa Kota
Prabumulih. Hal ini terlihat dari hasil Uji t (Uji Parsial), dimana nilai t-hitung
untuk variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) sebesar 9,112 yang juga
lebih besar dari t tabel 2,009,

3. Hasil Uji F (Uji Simultan) menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 148,726
lebih besar dibandingkan F-tabel sebesar 4,04 dengan tingkat signifikansi (Sig.)
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Disiplin

Kerja (X1) dan Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) secara simultan
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(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Produkiivitas Kerja (Y).
Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

4, Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar 0,861,
yang berarti tingkat hubungan antara variabel bebas (Disiplin Kerja dan Gaya
Kepemimpinan Demokratis) dengan variabel terikat (Produktivitas Kerja)
berada pada kategori kuat. Hal ini juga mengindikasikan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan 86,1% variasi dalam Produktivitas Kerja,
sedangkan sisanya 13,9% diterangkan faktor lain seperti motivasi kerja,
pendidikan, keterampilan, sikap etika kerja, kemampuan kerjasama, gizi dan
keschatan, tingkat penghasilan, lingkungan kerja, pelatihan, mental dan

kemampuan fisik yang tidak diteliti dalam penelitian ini,

5.1 Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan mengenai Pengaruh
Disiplin kerja, Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Produkdivitas Kerja
Karyawan pada PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih, maka penulis ingin
menyampaikan beberapa saran dengan harapan dapat menjadi acuan dalam
mewujudkan suatu produktivitas kerja karyawan yang lebih baik lagi, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Manajemen PT. Cindo Abadi Perkasa
*» Meningkatkan pengawasan terhadap kedisiplinan karyawan, misalnya
dengan memberikan sanksi tegas bagi yang sering terlambat atau absen

tanpa alasan yang jelas.
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» Mempertahankan dan mengembangkan gaya kepemimpinan demokratis
yang telah diterapkan, seperti lebih sering melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan agar mereka merasa lebih dihargai.

» Memberikan pelatihan atau program pengembangan keterampilan bagi
karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka.

2. Bagi Karyawan

o Menjaga kedisiplinan dalam bekerja dengan selalu datang tepat waktu,
menyelesaikan tugas dengan baik, dan mematuhi peraturan perusahaan.

» Aktif berpartisipasi dalam diskusi atau pengambilan keputusan yang
diberikan oleh atasan guna meningkatkan komunikasi dan kerjasama
dalam tim.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

e Disarankan untuk meneliti variabel lain yang mungkin berpengaruh
terhadap produktivitas kerja, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja,
atau budaya organisasi.

+ Melakukan penelitian dengan metode yang lebih luas, misalnya dengan
pendekatan kualitatif atau campuran, untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

produktivitas kerja.
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DATA KUESIONER

A. Karakteristik Responden
Berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan dibawah ini sesuai dengan
keadaan anda :

Mama ;

1. Usia anda saat ini :
a. Kurang dari 21 tahun
b. 21 -30tahun
¢. 31-40tahun
d. Lebih dari 50 tahun

2. Status kepegawaian :
a. Pegawai tetap
b. Pegawaitidak tetap

3. Jenis kelamin anda :
a. Laki-laki
b. Perempuan

4, Pendidikan anda :
a. <SMA/SMK
b. SMA/SMK
¢. Diploma III
d. Sl
e. >82

5. Lama bekerja di PT. Cindo Abadi Perkasa Kota Prabumulih :
a. <1 tahun
b. 2-3tahun
c. 4-5tahun

d. 6-10tahun
e. > 10 tahun



PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Silahkan berikan penilaian anda pada soal pernyataan yang ada dengan tanda

centang (), dengan nilai dibawah ini :

Sangat Tidak Setuju (STS) (1)
Tidak Setuju (TS) (@)
Netral (N) (3)
Setuju (S) (4)
Sangat Setuju (SS) )




Disiplin Kerja (X1)

No

Pernyataan

Jawaban

S5
()

8
@

N
3

TS
(2)

STS
(1

Saya selalu masuk kerja tepat wakiu
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
oleh PT. Cindo Abadi Perkasa.

Saya memanfaatkan wakiu istirahat
selama | jam, biasanya dari pukul 12.00
hingga 13.00, dan kembali bekerja tepat
waktu.

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai jam
kerja di PT. Cindo Abadi Perkasa, yaitu
pukul 17.00 WIB, kecuali jika ada jadwal
lembur yang sudah ditentukan,

Saya sclalu memakai pakaian kerja yang
rapi dan sesuai dengan aturan Yyang

ditetapkan PT. Cindo Abadi Perkasa, [~

seperti seragam resmi atau pakaian formal
saal diperlukan.

Saya menjaga sikap dengan menghormati
rekan kerja, atasan, dan lingkungan
perusahaan sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku di PT. Cindo Abadi Perkasa.

Saya selalu mengikuti prosedur kerja
yang telah ditetapkan PT. Cindo Abadi
Perkasa untuk memastikan pekerjaan
dilakukan dengan tepat, efisien, dan
sesuai standar.

Saya menjalin komunikasi yang baik
dengan unit kerja lain untuk memastikan
koordinasi berjalan dengan lancar dan
mendukung  kelancaran  operasional
perusahaan.




Saya bolch memanfantkan fasilitas
perusahaan, scperti ruang istirahat dan
peralatan kerja selama digunakan untuk
keperluan pekerjaan.

9

Saya tidak pernah menggunakan fasilitas
perusahaan untuk kepentingan pribadi
tanpa izin atau melakukan tindakan yang
merugikan perusahaan.

10

Saya diperbolehkan meminta bantuan
atau berdiskusi dengan rekan kerja atau
atasan jika mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas.




Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2)

No

Pernyataan

Jawaban

®)

§ | N
@@

(2)

STS
(1)

Saya selalu dilibatkan dalam diskusi lim
di PT. Cindo Abadi Perkasa untuk
memberikan pendapat sebelum keputusan
penting diambil.

o

Saya bekerja sama dengan rekan kerja
dan atasan untuk menyepakati solusi
terbaik dalam menyelesaikan masalah di

lapangan.

Saya merasa keputusan yang dibuat di PT.
Cindo Abadi Perkasa selalu melibatkan
semua pihak terkait schingga hasilnya
Icbih adil dan efektif.

Atasan saya di PT, Cindo Abadi Perkasa | -
mendorong saya untuk -menunjukkan |-

kemampuan terbaik dengan memberikan
tugas yang sesuai dengan keahlian saya.

,,__,.,1

Saya merasa alasan saya menghargai
potensi saya dengan memberikan umpan
balik yang konstruktif dan membantu
saya berkembang dalam karir.

Atasan saya di PT. Cindo Abadi Perkasa
selalu terbuka untuk mendengarkan kritik

yang saya sampaikan

Saya merasa atasan saya menghargai
saran yang saya berikan dengan
mempertimbangkan masukan tersebut
dalam pengambilan keputusan.

Pendapat saya sebagai bawahan sering
didengar oleh atasan, dan saya merasa
dilibatkan dalam proses perbaikan atau
inovasi di tempat kerja.




10.

Saya sclalu diajak bekerja sama oleh
stasan dalam menyelesaikan proyek atau
tugas, dan kami saling mendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Atasan saya di PT. Cindo Abadi Perkasa
sclalu memastikan adanya komunikasi
yang baik dalam tim dan memberikan
bantuan  jika  diperlukan  untuk
keberhasilan pekerjaan.




Produktivitas Kerja (Y)

Pernyataan

Jawaban

S

]
)

N
3

(2)

STS
(n

Saya dan rekan-rekan sesama bawahan
selalu bekerja sama untuk berbagi ide dan
strategi guna meningkatkan efisiensi serta
produktivitas kerja di PT. Cindo Abadi
Perkasa.

Kami saling mendukung dan saling
membantu menyelesaikan tugas tepat
waktu, yang  berkontribusi  pada
peningkatan produktivitas tim secara
keseluruhan.

Saya selalu menjaga komunikasi yang
terbuka dengan atasan untuk memastikan
tujuan pekerjaan tercapai dengan efektif
di PT. Cindo Abadi Perkasa.

PT. Cindo Abadi Perkasa menyediakan
fasilitas keschatan, seperti program BPIS
Kesehatan yang memberikan jaminan
akses layanan keschatan yang terjangkau
dan memadai.

Saya merasa aman bekerja di PT. Cindo
Abadi Perkasa karena adanya jaminan
sosial ketenagakerjaan melalui BPJS
yang melindungi hak-hak saya sebagai
karyawan.

Saya selalu menjalankan pekerjaan
dengan integritas linggi, menghormati
waktu kerja, dan menjaga
profesionalisme dalam setiap tugas yang
diberikan di PT. Cindo Abadi Perkasa.

Saya selalu datang tepat waktu, mengikuti
jam kerja yang lelah ditentukan, dan

menyelesaikan lugas sesuai lenggat
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waktu yang diberikan di PT. Cindo Abadi
Perkasa.

'_Sayn sclalu berusaha meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan saya
dalam pekerjaan untuk memastikan dapat
menyelesaikan tugas dengan hasil yang
maksimal di PT. Cindo Abadi Perkasa.

Pengalaman kerja saya di PT. Cindo
Abadi Perkasa telah memberi saya
wawasan yang lebih dalam tentang
operasional perusahaan, yang
memungkinkan saya untuk memberikan
kontribusi lebih dalam setiap proyek.

10.

Dengan pengalaman kerja yang telah saya
jalani, saya mampu bekerja lebih efektif
dalam tim dan memahami bagaimana
mengelola waktu serta sumber daya
dengan lebih baik.
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DATA TABULASI

DATA TABULASI VARIABEL DISIPLIN KERUA (x1)
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DATA TABULASI VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS [X7)
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DATA TABULAS| VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (Y)
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GAMBAR PT. CINDO ABADI PERKASA
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SURAT IZIN PENGAMBILAN DATA
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS PRABUMULIH
Prabumuli, 05 Desember 2024

Momor ¢ DSZ/FERMNIDIL 2024
Lampiran © -
Peihal @ Permehonan urtuk mengamil data dan perefian

Kepada Yth.
Femplran/Kepala
FT.Cindo Abadi Perkasa
dl

Termpat

Berdstarkan Kurikubin Faluitss Bkonomi dan Blsnis Universitas Prabumulih Program Studi
Manajemen batrwa mahasiswa yang telsh menyelesalkan =huruh mmmmkw
mmmmmmmmummmmmamﬁ:

Nama : ERIA MELIANI

NI 202110001

[Program Studl 1 Manalemen -

Juhal Skrigsl : Apalsis Penganuh Disiphn Kerja Den Gaya Kepemimpinan Demolaatis
Terhadap Produlstivitas Kefa Karyawan pada T, Cindo Abadi Perkasa
Kota Praburmulih

Untuk melaksanakan Penelitian sehagai bahan Skrips di Instansi/Penusahaan yang Bapak/ibu pimpin,
Dan mahon Kramya agar Bapak/Tbu dapat membanty untule memberiken data yang relevan dengan

judul Skripsi tersebut

Demikianiah surat permohonan penelitian ini disampaiian, atas
kami ucapkan terima kasih.

kAN
. Patza Mo, 5 (01 0 G, Sk M Profu s Sefin Kok Pl
Eral e e acid Pl g bwraach
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SURAT BALASAN IZIN PENGAMBILAN DATA

~~=, PT. CINDO ABADI PERKASA

ol I
WDt . GENERAL CONTRACTOR AND SUPPLIER

L Linghme Perum ¥ills Linghar Man Siok. 032 Nal Ganung Pl Ko Prabumsiih Timer Bats Prabemulih

MNamot + 057 ICAPPEMIXILZ024
Hal : Izin Pengambilan Data

Kepada Vi,
Keisa Jormsan Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Prabumulik
oi
Prabumulih

Berdasarkan  sural yang kami terima  dar  Universitas  Prabumulih, Nemor
OOUFERMNIKIV2024 tanpgal & Desember 2024 tentang permobonan Irin Pengambilan
"%  Data untuk keperluan Tagas Akhir Mahasiswa, Adapan Makasiswa yang akan melaksanskan

pengambilan data tersebut yait ;
o Mama NEM f Kelas Jurisan / Program Sludi
1 | ERIKA MELIANI 2021110001 IMansjemen

Dengan ini pimpinan PT. CINDO ABADI PERKASA memberikan izin unduk pengambilin datn
yang di minta sesuai Jurssan f Program Studi mahasiswa yang bevsanghutan tersebut.

Demikianish surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Praburmelih, 10 Desember 2024
FT. CINDO ABAD] FERKASA




SURAT SELESAI PENELITIAN

~== PT. GINDO ABADI PERKASA

@' F’ GENERAL CONTRACTOR AND SUPPLIER
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nuwmmmﬁu M Blsk B3 Kel, Gunung Thul Kee. Prabumullh Timur Kota Prabursulih

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nemor ;0 LCAPPEM/Z025

Yang bertanda tangan dibawah ind :
Hama + Ramli Marchus, SE
Jubatan : Drirekctur

IrstansiPerusahonn  ; PT. Cindo Abadi Perkasa

Dengan ini mencrungkan bahwa mahasiswal yang beridentitas :

Mama : Erika Meliani
NIM 1 2021110001
Turusan : Mangjemen

Pergaruan Tinggl - Universitas Pnh'iimlihl,‘i‘-ukdu_sﬂmrli[hn Biznis)

Ttllhldﬂsﬂmd'almuhnpmtmndlﬂ mwmﬂmztﬁmwn
mmummmmmpmimmm&mwmmmmm
skripsi dengan judul “ANALISIS PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN
DEMOKRATIS TER!I&.D.-I.I' PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN P.llDA PT. CINDO
ABADI PERKASA KOTA PRABUMULIE", - i :

Dm:mmhmnmmﬂhmﬁhﬂbﬁimmiwmmmk

E-mail : cindsobodigrous@yaheo co i
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TABEL R
\’ Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 005 | o002 | o001 | 0005 [ 00005 |
ﬂd;ia: & Tingkat signifikansl untuk ujl dua arah

e 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 |

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1,0000
7 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 09990 |
=3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 09911 |

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741

— 5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 |
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 |

) 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
[ 10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 08233 |
T 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 |

— 12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932

18 0.3783 04438 0.5155 0.5614 0.6738

19 [ 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652

20 — 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524

1| 03515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

| 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287

73 03365 0.3961 04622 0.5052 0.6178

7% 0.3297 0.3882 04534 04958 0.6074

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974

25 | 031712 0.3739 04372 04785 0.5880

27 0.3115 0.3673 0.4297 04705 0.5790

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620

30 0.2960 0.3494 0.4093 04487 0.5541

T 0.2913 0.3440 0.4032 0.442] 0.5465

2 0.2869 0.3388 03972 04357 0.5392

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322

34 0.2785 0.329] 0.3862 0.4238 0.5254

i Dipindai dengan
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15 0.2746 03246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 03160 03712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 04950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
4l 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
a2 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
3 | 0.24m 0.2040 0.3457 0.3801 0.4742
4 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
3 | 02439 0.2876 03384 0.3721 04647
a6 | 0.2403 0.2845 03343 0.3683 0.4601
B 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
— 48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 04514
49 0.2329 0.2759 03249 0.3575 0.4473
50 | 02306 0.2732 03218 0.3542 04432
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TABELUNT
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 | 0,050 0.02| 0010 0.002
([ 1] 100000 | 3.07768 | 6.31375 |12.70620 |31.82052 |63.65674 | 318.30884|
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
|| 3] 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453 |
| 14| 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
|| 5] 072669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.365493 | 4.03214| 5.89343 |
| 6] 071756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7] 0.71114 | 1.41492 | 1.B9458 | 2,36462 | 2,99795 | 3.49948 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079 |
| 9] 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681 |
10| 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470 |
| |12 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13| 0.69383 | 1,35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 301228 | 3.85198
14| 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2,14479 | 2.62449 | 297684 | 3.78739
| 15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.945671 3.73283 |
| 16| 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 292078 | 3.68615
| 17| 0.68920 | 1,33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2,56693 | 2.89823 | 3.64577
18| 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2,55238 | 2.87844 | 3.61048
| |19] 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
| |20| 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 207961 | 251765 | 2.83136 | 3.52715
22| 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23| 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24| 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2,06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.76744 | 3.45019
26| 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27| 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 |  3.42103
28| 068335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
| 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
B1| 0.68249 | 1.30946 | 169552 | 2.03951 | 245282 | 2.7a404 | 337490
32| 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34| 0.68177 | 1.30695 | 1.640092 | 2.03224 | 2.44115| 2.7283% 3.34793
| [35]| 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 272381 | 3.34005
36| 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 3.33262
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37] 0.68118 | 1.30485 | 168709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 3.32563

38| 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156| 3.31903

9] 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791| 331379
0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446| 3.30688

Ja1| 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 270118 330127
12| 0.68038 | 1.30204 | 168195 | 2.01808 | 2.41847 | 269807 3.29595
| a3 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 201669 | 2.41625 | 2 6o510 3.20089
0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228| 3.28607

| 45| 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 268959 | 3.28148
46| 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019| 268701 327710

47| 0.67975 | 1.29982 | 167793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291

48| 0.67964 | 120944 | 167722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220| 3.26891

49| 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995| 3.26508

I50| 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 240327 | 267779 | 3.26141

51| 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572| 3.25789

2| 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373| 3.25451

53| 0.67915 | 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 | 239879 | 2.67182 | 325127

54| 0.67906 | 1.29743 | 167356 | 2.00488 | 239741 | 2.66998 | 3.24815

Is5] 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
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OUTPUT SPSS

Uji Validitas
Variabel X1 (Disiplin Kerja)
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Variabel X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis)
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Variabel Y (Produktivitas Kerja)
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Uji Reliabilitas
Variabel X1 (Disiplin Kerja)
Reliability Statistics

Cronbach's
Elpha M of ltems

J02 10

Variabel X2 (Gaya Kepemimpinan Demokratis)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of items

168 10

Variabe] Y (Produktivitas Kerja)
Reliability Statistics

Cranbachs
Alpha I oof ltems

J67 10

17
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Uji Heteroskedastisitas
Seatterplot
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Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)
Coefficients”
Standardizad
Unstandardized Cosficients  CosMcients

Wodsl B 5 Ermor Bata 1 Sig

1 {Constanh 1474 2382 ) 493 B4
A ) 47 081 m um 00%
X2 729 D80 J47 5112 boo

3 Dependent Variable: ¥
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ANOVA®
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Model Summary
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